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ABSTRAK 
 
Nama : Andika Saputra  
NIM : 60300114016 
Judul Skripsi : Keragaman Jenis Burung di Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Pasui Desa Pasui Kabupaten Enrekang  
 
Burung merupakan salah satu kekayaan hayati yang dimiliki Indonesia, 
tercatat sekitar 1598 jenis (17 %) dari total burung yang ada di dunia dengan jumlah 
burung endemik sebanyak 372 jenis (23,28 %) dan 149 (9,32 %) jenis burung 
migran. Daerah aliran sungai (DAS) secara ekologis merupakan daerah penyedia 
sumber pakan bagi organisme burung yakni air. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui keragaman jenis burung pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Pasui Desa 
Pasui Kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan. Metode pengumpulan data 
berupa observasi di lapangan dengan teknik jelajah. Pengambilan data dilakukan 
pada 3 titik/wilayah yang berbeda pada DAS Pasui dengan mengambil data 
lingkungan yakni suhu, kelembapan dan tipe vegetasi dan data spesies burung.  
Pengamatan dilakukan pukul 06.00 – 09.00 pagi dan 15.30 – 17.00 sore, setiap 
wilayah dilakukan 3 kali ulangan. Penelitian diperoleh 14 jenis burung dari 11 famili 
yang berbeda yakni Accipitridae, Apodidae, Ardeidae, Columbidae, Corvidae, 
Dicaeidea,  Estrildidae, Passiredae, Pycnonotidae, Sturnidae dan Zosteropidae, 
dengan tingkat keanekaragaman yang dimiliki ialah 2,203 merupakan 
keanekaragaman kategori sedang. 
 
Kata kunci : Burung, Keragaman Jenis dan Daerah Aliran Sungai (DAS) Pasui. 
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ABSTRACT 
 
Name : Andika Saputra  
NIM : 60300114016 
Title : Diversity of Bird Species in the Pasui Watershed Pasui 
Village Enrekang Regency 
 
Birds are one of Indonesia's biodiversity, recorded around 1598 species 
(17%) from total numbers of birds in the world with the number of endemic birds 
372 species (23,28%) and 149 species (9,32%) migratory birds. Ecologically, 
watershed area is an area that provides food resources for birds. This study aims to 
know birds diversity in around Pasui watershed, Pasui village, Enrekang regency, 
South Sulawesi province. Data collection method is field observation with 
exploration. Data is collected from 3 different areas at Pasui watershed consisting of 
temperature, humidity, type of vegetation, and bird species data. Observation is at 
06.00-09.00 am and 15.30-17.00 pm. Every area is observed by three repetitions. 
The result of this study are 14 bird species from 11 different families, they are 
Accipitridae, Apodidae, Ardeidae, Columbidae, Corvidae, Dicaeidae, Estrildidae, 
Passiredae, Pycnonotidae, Sturnidae, and Zosteropidae, with level of diversity 2,203, 
which is moderate diversity. 
 
 
Keywords: Species diversity, Bird and Pasui watershed. 
 
 
 
  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Allah swt. telah menciptakan semua makhluk hidup sesuai dengan apa yang 
dia kehendaki di muka bumi ini dan telah menciptakan makhluk hidup dengan 
berbagai macam bentuk baik itu hewan maupun tumbuhan dengan kemampuan serta 
manfaat yang berbeda pada interaksi di lingkungan kehidupan. Maka atas kuasa dan 
kehendak dari Allah swt. sehingga terdapat keanekaragaman hewan dan tumbuhan, 
sebagaimana disebutkan dalam QS Al-Nur/24: 45 yang berbunyi: 
                            
                               
         
Terjemahnya: 
Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Menurut Shihab (2002), ayat ini menyatakan bahwa Allah adalah pencipta 
segala sesuatu dengan kehendak-Nya. Dia menciptakan semua jenis hewan dari asal 
yang sama yaitu air, maka tidak satupun hewan yang tidak memerlukan air. 
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Kemudian dijadikanlah hewan-hewan itu bevariasi dari segi jenis, potensi dan 
perbedan-perbedaan lainnya. Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 
perutnya seperti ikan dan binatang merangkak lain, sebagian lagi bejalan di atas 
kedua kakinya seperti manusia dan burung. Adapula yang berjalan diatas keempat 
kakinya seperti bintang-binatang gembala. Allah swt. menciptakan makhluk yang di 
kehendaki-Nya dengan cara bagaimana pun untuk menunjukkan kekuasaan dan 
pengetahuan-Nya, Dia adalah zat yang berkehendak memilih dan maha kuasa atas 
segala sesuatu. 
Negara megabiodiversitas merupakan negara yang memiliki keanekaragaman 
jenis makhluk hidup yang beragam, salah satu negara yang tercakup dalam salah satu 
dari tiga negara yang termasuk negara megabiodiversitas ialah Indonesia. Indonesia 
tercatat memiliki 11 persen spesies tumbuhan dunia, 10 persen spesies mamalia dan 
16 persen spesies burung (World Resources, 2000-2001 dalam FWI dan GFW, 
2001). Keanekaragaman hayati yang sangat tinggi yang dimiliki Indonesia hanya 
dapat disamai oleh beberapa Negara di kawasan Amazon di Benua Amerika yakni 
Brazil (Keim, 2007).  
Dalam relung ekologi keberadaan beberapa spesies burung sangatlah menjadi 
indikator terjaganya kelestarian lingkungan dikarenakan tiap-tiap jenis burung 
memiliki respon yang berbeda-beda terhadap perubahan lingkungan yang dilakukan 
oleh manusia (Sekercioglu, 2002). Maka sangat perlu untuk tetap menjaga serta 
meningkatkan kelestarian lingkungan dan makhluk hidup berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009, tentang Perlindungan dan 
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Pengelolaan Lingkungan Hidup pada bab V. Pasal 13 Ayat 2 tentang Pengendalian 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) meliputi pencegahan, penanggulangan dan pemulihan (Kasnil, 2003). 
Burung merupakan salah satu kekayaan hayati yang melimpah yang dimiliki 
Indonesia. Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia pada jenis burung 
sangatlah tinggi dengan jumlah sekitar 1598 jenis (17 %) dari total burung di dunia 
dengan jumlah burung endemik sebanyak 372 jenis (23,28 %) dan 149 (9,32 %) jenis 
burung migran (Haryoko, 2011). Keberadaan pakan, tempat bersarang dan singgah 
merupakan faktor yang mempengaruhi kekayaan spesies burung pada tingkat lokal. 
Keanekaragaman jenis burung sangat dipengaruhi oleh kondisi ekologis dan 
keanekaragaman tipe habitat. Ketersediaan pakan sangatlah berpengaruh serta 
struktur vegetasi dan pada habitat merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
keanekaragaman jenis di suatu habitat, sehingga habitat dengan variasi vegetasi lebih 
beragam dan ketersedian pakan akan memiliki keanekaragaman jenis burung yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan habitat yang memiliki sedikit jenis vegetasi 
(Hernowo, 1985 dalam Rusmendro and Khadafi 2009).  
Inventarisasi keanekaragaman hayati termasuk jenis-jenis burung yang ada 
pada suatu wilayah atau habitat menjadi salah satu acuan dalam pengelolaan sumber 
daya hayati. Burung sangatlah berperan dalam dinamika ekosistem serta penghubung 
hidup dari ekosistem yang ada di alam, burung mengendalikan populasi serangga, 
membantu penyerbukan dan penyebaran biji (Gill, 2007 dalam Haryoko, 2011). 
Ancaman yang cukup serius berupa punahnya beberapa taksa endemik, 
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keanekaragaman jenis dengan sebaran terbatas dikhawatirkan akan terjadi sebagai 
akibat kegiatan manusia yang merusak ekosistem, baik itu ekosisem hutan maupun 
ekosistem perairan. 
Sulawesi merupakan salah satu pulau terpenting kedua bagi potensial 
keanekaragaman hayati di Indonesia yang sangat perlu di konservasi, dengan 
proporsi endemik tertinggi 62% dari 79 spesies setelah propinsi Irian Jaya dalam 
jumlah reptilia dan burung endemik (Kinnaird, 1995; Lee et al., 2001). Salah satu 
burung endemik Sulawesi yang menarik dan memiliki keunikan adalah burung maleo 
(Macrocephalon maleo) (Budiarsa,dkk, 2009).  
Dalam skala internasional burung juga menjadi objek konservasi disebabkan 
karena jenis-jenis burung endemik perlahan mulai langka ditemukan, seperti di 
Philipina yang melakukan pengamatan burung di Semenanjung Zamboanga, 
Mindanao, Filipina karena sebagai salah satu negara yang memiliki jenis burung 
endemik yang terancam di dunia (Paguntalan et all, 2011). 
Keanekaragaman hayati perairan secara umum pada daratan Sulawesi 
sangatlah banyak, sebagai contoh di Sulawesi Selatan dengan perairan umum 
daratannya sangat luas yaitu berkisar 300 buah sungai dan 86.000 Ha danau dan rawa 
(Haryono & Munin, 1994 dalam Krismono, 2009), salah satu diantaranya ialah 
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang membentang jauh dari hulu ke hilir. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 7 tahun 2004 tentang 
Sumber daya Air bahwa yang dimaksud dengan Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah 
suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak 
  
5 
 
sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang 
berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat 
merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang 
masih terpengaruh aktivitas daratan (Anonimus 2014).   
Daerah aliran sungai (DAS) merupakan salah salu daerah yang secara 
ekologist memiliki ketersediaan pangan pokok seperti sumber mata air bagi makhluk 
hidup serta variasi vegetasi yang berada disekitarnya yang memungkinkan makhluk 
hidup memiliki potensi keragaman jenis yang besar serta dapat dengan mudah 
bertahan hidup dengan baik (Sulistiyowati, 2015). 
DAS Pasui merupakan salah satu daerah aliran sungai yang terletak pada 
kecamatan Butu Batu, Desa Pasui Kab. Enrekang. Desa Pasui merupakan salah satu 
Desa yang tergolong masih pada kawasan pelosok karena jarak tempuh ke pusat kota 
Enrekang dengan jarak 42 Km dan waktu tempuh masih sekitar 90 menit. Pada DAS 
pasui memilki tipe vegetasi yang berbeda beda di sepanjang aliran sungainya seperti 
vegetasi hutan, sawah dan pemukiman sehingga diprediksikan memiliki spesies 
burung yang beragam disekitaran DAS Pasui. 
Hasil observasi yang telah dilakukan di DAS Pasui ditemukan sejumlah jenis 
fauna khususnya burung namun belum dikeahui secara pasti berapa besar 
kekayaan/keragaman jenis burung yang berada di DAS Pasui ini disamping itu 
masyarakat sekitaran DAS yang kurang memperhatikan keberadaannya. Berdasarkan 
hal tersebut, maka peneliti bermaksud untuk melakukan kajian penelitian terhadap 
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fauna khususnya burung pada Daerah Aliran Sungai (DAS), hal ini tentu saja sebgai 
suatu usaha menjaga kelestraian dan inventaris data keragaman jenis. 
  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana keragaman 
jenis burung yang berada pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Pasui Desa Pasui 
Kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu penelitian ini dilakukan di 
sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) yang terdapat di Pasui Desa Pasui Kabupaten 
Enrekang provinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan metode jelajah dan 
sampel berupa semua jenis burung yang berada di DAS pada saat waktu penelitian. 
Selanjutnya pada DAS Pasui dibagi dalam 3 wilayah yaitu pada kedua ujung sungai 
dan titik tengah dari sungai dan setiap wilayah akan dijelajahi dalam rentang waktu 
tiga hari di setiap wilayah agar data penelitian yang didapatkan akurat dan tepat. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli yakni pada musim hujan.  
 
D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Diah Irawati Dwi Arini dan Julianus Kinho. (2014) dengan judul Keragaman Jenis 
Burung Di DAS Tayawi Taman Nasional Aketajawe-Lolobata. Hasil penelitian Diah 
Irawati Dwi Arini dan Julianus Kinho ini diketahui 55 jenis burung yang dapat 
dikelompokkan ke dalam 24 famili dan 17 jenis diketahui merupakan jenis burung 
endemik Wallacea. Jenis burung yang paling banyak dijumpai adalah famili 
Columbidae atau jenis merpati 12 jenis diantaranya adalah delimukan zamrud 
(Chalcophaps indica), pergam boke (Ducula basilica), walik dada merah (Ptilinopus 
bernsteinii), walik topi biru (Ptilinopus monacha), walik kepala kelabu (Ptilinopus 
hyogaster). Famili Psittacidae sebanyak 9 jenis diantaranya kasturi Ternate (Lorius 
garrulus), kakatua putih (Cacatua alba), dan serindit Maluku (Loriculus amabilis). 
Kedua famili tersebut merupakan anggota jenis burung pemakan buah (frugivorus) 
seperti Ficus sp. dan kelompok Palmae. 
2. Qiptiyah, dkk. (2013) dengan judul Keragaman Jenis Burung Pada Kawasan 
Mangrove Di Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai (TN RAW). Hasil penelitian 
Qiptiyah, dkk ini diketahui sebanyak 54 jenis burung, 8 jenis di antaranya merupakan 
jenis endemik Sulawesi dan 3 jenids burung di antaranya adalah jenis burung 
pendatang seperti Cabai panggul-kelabu (Dicaeum nehrkorni), Cikrak Sulawesi 
(Phylloscopus sarasinorum), Elang Sulawesi (Spizaetus lanceolatus), Elang-ular 
Sulawesi (Spilornis rufipectus), Kacamata Sulawesi (Zosterops consobrinorum), 
Kirik-kirik Sulawesi (Coracias temminckii), Serindit Sulawesi (Loriculus stigmatus) 
dan Tiong-lampu Sulawesi (Coracias temminckii).  
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3. Elfidasari D dan Junardi dengan judul Keragaman Burung Air di Kawasan Hutan 
Mangrove Peniti, Kabupaten Pontianak. Hasil yang didapatkan Elfidasari D dan 
Junardi sebanyak 19 jenis berasal dari 9 famili. Burung air yang paling sering 
dijumpai pada saat pengamatan berasal dari family Sternitidae dan Scolopacidae. 
Sebelas jenis termasuk dalam jenis yang dilindungi di Indonesia yaitu: Egretta 
garzetta, E. sacra, Ardea cinerea, Ciconia episcopus, Larus ridibundus, L. 
brunnicephalus, Sterna sumatrana, S. dougallii, Anous minutus, Gygis alba, Halcyon 
pileata, Todirhamphus chloris dan Lonchura fuscans. Dua jenis termasuk dalam 
jenis yang dilindungi berdasarkan Appendix II CITES, yaitu: Haliaeetus leucogaster 
dan Haliastur indus. Jenis burung endemik yang hanya dijumpai di Pulau 
Kalimantan adalah bondol kalimantan (Lonchura fuscans) 
  
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui keragaman jenis burung pada Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Pasui Desa Pasui Kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai data base keragaman burung pada Desa Pasui Kabupaten Enrekang. 
2. Sumber informasi kekayaan alam bagi peneliti dan masyarakat. 
3. Sebagai informasi pembelajaran bagi peneliti selanjutnya.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pandangan Islam Tentang Burung 
Berbagai jenis makhluk hidup secara beragam telah Allah swt. ciptakan di 
permukaan bumi ini, seperti halnya burung sebagai salah satu keanekaragaman 
hayati yang patut kita syukuri, sebagaimana dalam firman Allah dalam QS al-
Imran/3: 49 yang berbunyi: 
                         
                     
                         
                          
       
Terjemahnya: 
Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): 
"Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda 
(mukjizat) dari Tuhanmu, Yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk 
burung; kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi seekor burung dengan seizin 
Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang 
berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku 
kabarkan kepadamu apa yang kamu Makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) 
bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman (Kementerian Agama RI, 2012). 
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Menurut Shihab (2002), bahwa dalam ayat ini menerangkan kami jadikan 
pula sebagai (seorang Rasul kepada Bani Israil) diwaktu masih kecil atau sesudah 
balig. Jibril pun meniup saku baju Maryam sehingga ia pun hamil. Bagaimna 
keadaan selanjutnya akan diceritakan dalam surah Maryam. Adapun Isa tatkala ia 
dibangkitkan Allah sebagai rasul kepada Bani Israil katanaya kepada 
mereka,”sesungguhnya aku ini utusan Allah kepada kepada kamu dengan membawa 
suatu bukti atas kebenaranku (dari Tuhan kamu) yaitu bahwa aku dapat 
(menciptakan) membuat bentuk (bagi kamu dari tanah seperti burung) kaf menjadi 
isim Maf’ul lalu aku meniupnya hingga dia menjadi seekor burung dengan izin 
Allah. 
Dikisahkan dalam sejarah Islam, Nabi Sulaiman merupakan Nabi yang 
memiliki mikjizat yaitu dapat berinteraksi atau berbicara dengan hewan seperti 
burung, namun tidak hanya dalam kisah Nabi Sulaiman burung juga dikisahkan pada 
zaman Nabi Isa sebagai mikjizat baginya. Pada zamannya Nabi Isa memperlihatkan 
maha kuasa Allah swt. dengan memberikah ruh kepada benda yang berbentuk 
burung yang dibuat dari lempung agar kaumnya dapat lebih taat kepada Allah 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. sebagai pencipta segala apa 
yang ia kehendaki di alam semesta dan semua yang dikehendaki akan sangat 
bermanfaat dalam relung ekologi yang ada di alam semesta, seperti halnya 
penciptaan burung yang ada pada ayat tersebut yang diciptkan dari tanah yang 
kemudian dengan izin Allah. Sebagaimana burung merupakan hewan yang sangat 
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indah dan unik dengan kemampuannya terbang bebas di udara dengan menggunakan 
kedua sayapnya sesungguhnya semua kemampuan itu semata-mata anugerah dari 
Allah agar kita selalu bersyukur. 
Burung merupakan salah satu satwa yang mudah dijumpai hampir di setiap 
tempat. Spesies burung sangat beragam dan masing-masing spesies mempunyai 
keunikan dan nilai yang tinggi baik nilai ekologi, ilmu pengetahuan, wisata dan 
budaya. Habitat keseharian berada di udara dengan kemampuan terbang bebas tanpa 
ada penghalang lalu saling berinteraksi antara satu dengan yang lain dalam suatu 
komunitas, sebagaimana tentang keberadaan burung yang diterangkan pula dalam 
QS An-Nahl/ 16:79 yang berbunyi: 
                           
             
Terjemahnya: 
Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang 
diangkasa bebas. tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang beriman (kementerian agama RI, 2013). 
 
Menurut Shihab (2002), ayat tersebut menyatakan bahwa: Tidakkah mereka, 
yakni kaum musyrikin dan para pendurhaka melihat, yakni memperhatikan 
bagaimana burung-burung yang ditundukkan oleh Allah, sehingga mudah baginya 
untuk terbang melayang di angkasa bebas. Kemudahan ini terjadi dengan 
menciptakan burung memiliki potensi sehingga mampu menyesuaikan dirinya 
dengan hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya. Tidak ada yang menahannya 
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sehingga tidak jatuh ke bawah selain Allah Yang Kuasa lagi Maha Mengetahui. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, yakni kemudahan yang dianugerahkan Allah 
kepada burung dan penciptaan hukum-hukum alam dengan aneka dampaknya itu, 
benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman 
dan juga bagi orang-orang yang menyiapkan hatinya untuk menerima iman.  
Salah satu mukjizat Alla swt. yang sangat nyata tergambarkan dalam bentuk 
fisiologi burung seperti kemampuannya yang terbang dengan efisien. Ketika terbang 
suatu organisme harus memiliki struktur tubuh yang ringan, tangguh dan kuat sebab 
untuk bertahan di udara sangatlah rumit dikarenakan pergerakan udara/angin yang 
relatif cepat sehingga otot-otot yang dimiliki burung haruslah kuat agar tetap dapat 
bermanuver di habitat kesehariannya, maka atas ciptaan Allah swt. inilah yang 
menginspirasi para ilmuan untuk menciptakan pesawat terbang (Kementerian Agama 
RI, 2012). 
Dalam Al-quran ada beberapa jenis burung yang dikisahkan sebagai mukjizat 
bagi umat muslim dan pemberi karunia atas perjuangan mempertahankan agama 
Islam, sebagaimana dalam  QS al-Fill/ 105:1-5 yang berbunyi: 
                           
                            
           
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Terjemahnya: 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak 
terhadap tentara bergajah (1). Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka 
(untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? (2). dan Dia mengirimkan kapada mereka 
burung yang berbondong-bondong (3). yang melempari mereka dengan batu 
(berasal) dari tanah yang terbakar (4). lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun 
yang dimakan (ulat). (5) (Kementerian Agama RI, 2013). 
Menurut Muhammad (2004) dalam tafsir Ibnu Katsir aya tersebut 
menyatakan bahwa sesungguhnya ini merupakan salah satu nikmat yang dengan-Nya 
Allah menguji kaum Quraisy, yaitu berupa penghindaran mereka dari pasukan gajah 
yang telah bertekad bulat untuk menghancurkan Ka’bah serta menghilangkan bekas 
keberadaanya. Maka Allah membinasakan dan menghinakan mereka, menggagalkan 
usaha mereka, menyesatkan perbuatan mereka, serta mengembalikan mereka dengan 
kegagalan yang memalukan. Mereka adalah kaum Nasrani. Agama mereka lebih 
dekat dengan kaum Quraisy yaitu penyembah berhala. Selanjutnya, Allah 
mengirimkan kepada mereka burung dari lautan semacam burung Alap-alap, pada 
masing-masing burung membawa tiga batu: satu batu berada di paruhnya dan dua 
batu lainnya berada di kedua kakinya, batu sebesar biji kedelaidan biji adas yang 
tidak satupun dari mereka yang terkena batu itu melainkan akan binasa. Demikianlah 
yang mereka alami di daratan, sedang Nufail berada di puncak gunung bersama 
kaum Quraisy dan warga Arab Hijaz menyaksikan siksaan yang ditimpakan Allah 
kepada pasukan bergajah tersebut. 
Burung sebagai makhluk ciptaan Allah swt. megajarkan banyak hal dalam 
relung ekologi, terutama pada kemampuan untuk tidak jatuh dan kebebasan terbang 
dengan memahami hukum-hukum alam disekitar yang telah ditetapkan untuknya dan 
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semua dianugerahkan oleh Allah swt. yang maha mengetahui sebagai suatu 
penguatan iman pada makhluk hidup lain. 
 
B. Tinjauan Umum Keanekaragaman Jenis  
Keanekaragaman hayati atau biodiversitas merupakan kekayaan hidup di 
alam, jutaan tumbuhan, hewan dan mikroorganisme, genetika yang dikandungnya 
dan ekosistem yang dibangunnya menjadi lingkungan hidup. Keanekaragaman juga 
merupakan variasi yang ada di dalam komunitas biologi (Supriatna, 2008). 
Sedangkan menurut (Maulana, 2013), keanekaragaman hayati merupakan tingkat 
keanekaragaman sumberdaya alam hayati yang meliputi kelimpahan maupun 
penyebaran ekologi. Keanekaragaman jenis merupakan hal yang paling pokok dalam 
deskripsi avifauna (satwa burung) suatu lokasi. Tiap-tiap jenis memiliki respon yang 
berbeda-beda terhadap manipulasi lingkungan yang dilakukan oleh manusia. 
Keanekaragaman merupakan keberagaman atau variasi suatu organisme yang 
terdapat dimuka bumi. Jenis merupakan suatu spesies atau organisme yang memiliki 
bentuk atau penampilan yang dapat dikenali dan merupakan gabungan individu yang 
dapat saling berkembangbiak melalui perkawinan di antara sesamanya secara bebas 
(namun tidak dapat melakukannya dengan jenis lain), untuk menghasilkan 
generasi/keturunan yang subur (fertil). Suatu jenis itu terbentuk dari kesesuaian 
kandungan genetik yang mengatur sifat-sifat kebakaan dengan lingkungan tempatnya 
hidup dan berinteraksi. Karena tipe lingkungan tempat hidup suatu jenis itu 
beranekaragam maka pasti jenis yang dihasilkan akan beranekaragam juga. Secara 
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umum jenis terjadi dalam proses yang perlahan dan diperkirakan memakan waktu 
ribuan tahun, melalui perubahan penyesuaian atau evolisi jenis lain yang ada 
sebelumnya. Selanjutnya, jenis yang terjadi ini juga mempunyai peluang untuk 
menjelmakan jenis-jenis yang lain. Adapula enam faktor yang menentukan 
perubahan suatu keanekaragaman jenis organisme pada suatu ekosistem yakni waktu, 
heterogenitas ruang, persaingan, pemangsaan, stabilitas lingkungan dan 
produktivitas. Evolusi dapat saja terjadi dalam kurun waktu geologis dengan 
perubahan keadaan lingkungan dan mengakibatkan suatu individu banyak yang tidak 
dapat mempertahankan kehidupannya namun ada juga kelompok populasi yang 
mampu bertahan hidup terus dalam waktu  yang lama (Heddy, 2009) 
Keanekaragaman jenis memiliki dua komponen penting yaitu kekayaan jenis 
dan kesamarataan. Kekayaan jenis merupakan suatu jumlah jenis yang terdapat 
dalam suatu komunitas. Kekayaan jenis dapat dihitung dengan indeks jenis atau area 
yakni jumlah jenis per satuan area. Kesamarataan atau akuitabilitas adalah 
pembagian individu yang merata diantara jenis, namun pada kenyataan setiap jenis 
mempunyai jumlah individu yang tidak sama. Satu jenis dapat diwakili oleh 100 
hewan yang lain oleh 10 hewan dan ketiganya diwakili oleh 1 hewan. Kesmarataan 
dinyatakan maksimum bila semua jenis mempunyai jumlah individu yang sama atau 
rata (Soegianto, 1994). 
Keanekaragaman pada suatu komunitas dapat dinyatakan sebagai suatu 
keanekaragaman yang tinggi jika pada komunitas tersebut tersusun atas jenis spesias 
yang beragam dan melimpahnya jenis spesies yang sama maupun yang hampir sama 
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begitupula sebaliknya. Keanekaragaman yang tinggi dapat ditunjukkan dengan 
kompleksitas yang tinggi. Komunitas yang tua dan stabil akan mempunyai 
kanekaragaman jenis yang tinggi, sedangkan pada komunitas yang masih pada 
perkembangan pada tingkat suksesi mempunyai jumlah jenis rendah dibandingkan 
dengan komunitas yang telah mencapai tingkatan klimaks. Keanekaragaman yang 
tinggi dapat menjaga suatu komunitas dari pengaruh lingkungan. Maka dalam suatu 
komunitas dengan keanekaragaman yang tinggi akan mengakibatkan terjadinya 
interaksi antar spesies yang melibatkan transfer energi, predasi, kompetisi dan niche 
yang lebih kompleks (Resosoedarmo, 2006). 
Makin besar jumlah jenis maka makin besar pula kanekaragaman hayati, 
namun, bila jenis baru terjadi lebih banyak dari kepunahan maka keanekaragaman 
hayati bertambah namun jika sebaliknya jika kepunahan terjadi lebih banyak dari 
terbentuknya jenis baru maka keanekaragaman hayati akan menurun. Menurut 
(Mattimu & Eddyman, 2007) Keanekaragaman hayati (Biodiversity) adalah jumlah 
jenis yang dapat ditinjau dari tiga tingkatan sebagai berikut: 
1. Pada tingkat gen dan kromosom yang merupakan pembawaan sifat keturunan. 
2. Pada tingkat jenis yaitu berbagai golongan makhluk hidup yang mempunyai 
susunan gen tertentu. 
3. Pada tingkat ekosistem atau ekologi yaitu tempat jenis itu melangsungkan 
kehidupan dan berinteraksi dengan faktor biotik dan abiotik. 
Indonesia merupakan salah satu negara di Asia tenggara yang memiliki 
biodiversitas yang cukup tinggi di dunia sehingga menjadi salah satu objek 
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biodiversitas dunia (Myers et al. dalam Sodhi et al., 2004). Menurut Konvensi 
Internasional (Convension International/ CI)  Indonesia juga merupakan salah satu 
dari 17 negara Megabiodiversitas, yang memiliki 2 lokasi sebaran dari total 25 
sebaran dunia. Sedang berdasarkan Bird Life International, Indonesia memiliki 24 
dari 218 habitat burung endemik, dan memiliki 18 dari 200 global ecoregion World 
Wildlife Fund. Selain itu Indonesia memiliki 10% spesies-spesies tanaman bunga 
dunia serta berada di peringkat pertama negara yang memiliki kultivar tanaman 
budidaya tertinggi dunia (Aini, 2010).   
Daerah Sulawesi khususnya daerah perairan memiliki sangatlah banyak 
daerah dataran Keanekaragama hayati, sebagai contoh di Sulawesi Selatan dengan 
perairan umum daratannya sangat luas yaitu berkisar 300 buah sungai dan 86.000 Ha 
danau dan rawa (Haryono & Munin, 1994 dalam Krismono, 2009), salah satu 
diantaranya ialah Daerah Aliran Sungai (DAS). 
Endemik merupakan sebutan untuk organisme asli pada suatu biota tertentu 
dan tidak didapatkan di wilayah lain secara alami, berbeda dengan kosmopolitan atau 
introduksi yang terdapat di setiap tempat (Sudarmono 2007). 
Pada jenis penelitian keanekaragaman memgunakan beberapa indeks 
matematis untuk menentukan beberapa data spesifik seperti Indeks keanekaragaman 
(H’) jenis merupakan indeks untuk mengetahui keanekaragaman dan keadaan 
populasi serta indeks yang dapat mempermudah menganalisah informasi serta 
memberikan gambaran tentang struktur komunitas dalam organisme kehidupan. 
Berdasarkan indeks ini Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman 
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jenis tinggi, jika kelimpahan masing-masing jenis tinggi dan sebaliknya 
keanekaragaman jenis rendah jika hanya terdapat beberapa jenis yang melimpah. 
Adapun rumus untuk menentukan keanekaragaman adalah sebagai berikut: 
𝐻′ =  − ∑ 𝑃𝑖 𝐿𝑛 𝑃𝑖
𝑠
𝑖=1
 
Keterangan: 
H’ : Indeks Keanekaragaman 
S : Jumlah jenis 
Pi : ni/N 
ni :Jumlah Individu jenis 
N : jumlah individu semua jenis 
Indeks keanekaragaman jenis dapat dinyatakan dalam sebuah kategori indeks 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1. Indeks Keanekaragaman jenis (Odum, 1993) 
Indeks keanekaragaman (H’) Kategori 
H’ ≤ 2,0 Rendah 
2,0 < H’ ≤ 3,0 Sedang 
H’ ≥ 3,0 Tinggi 
 
Indeks keseragaman (E) merupakan indeks yang menyatakan semakin besar 
nilai keseragaman maka populasi menunjang jumlah individu setiap genus atau 
spesies sama atau hampir sama atau seragam. Adapun kategori indeks keseragaman 
jenis sebagai berikut:  
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Tabel. 2.2. Indeks Keseragaman (Odum, 1993) 
Indeks Keseragaman (E) Kategori 
0,0 <  E  ≤ 0,50 Tertekan 
0,50 <  E  ≤ 0,75 Tidak stabil 
0,75 <  E  ≤ 1,00 Stabil 
  
Dominansi merupakan penggambaran spesies yang mendominasi pada suatu 
populasi atau komunitas. Dominansi dapat diketahui dengan indeks matematis yaitu 
Indeks Dominansi (D) yang dapat menilai suatu dominansi jika mendekati satu maka 
ada satu spesies yang akan dominan dan apabila nilainya mendekati nol maka tidak 
ada spesies yang dominan. Adapun tabel kategori indeks keseragaman sebagai 
berikut: 
Tabel. 2.3. Indeks Dominansi (Odun, 1993) 
Indeks Dominansi (D) Kategori 
0 < D ≤ 0,50 Rendah 
0,50 < D ≤ 0,75 Sedang 
0,75 < D ≤ 1,00 Tinggi 
 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Burung 
Burung merupakan organisme makhluk hidup yang tergolong dalam kingdom 
animalia pada filum aves dan termasuk organisme yang memiliki perasmaan ciri 
dengan penutup tubuh berupa bulu dan dapat terbang, burung juga merupakan 
kekayaan hayati yang perlu dijaga dan dilestarikan mengingat pentingnya keberadaan 
dan peranan burung bagi manusia (Maulana, 2013). 
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Kata aves berasal dari bahasa latin yang artinya burung dan dipakai sebagai 
nama kelas, sedangkan kajian ilmu tentang burung disebut Ornithologi berasal dari 
bahasa Yunani yakni ornis, Ornithologi memiliki arti yaitu ilmu yang mempelajari 
tentang burung-burung. Aves adalah hewan yang paling banyak dikenal orang karena 
dapat dilihat dimana-mana, hewan yang aktif pada siang hari dan memiliki keunikan 
dalam memiliki bulu sebagai penutup tubuh. Aves juga mampu diternakkan sehingga 
dapat meningkatkan peluang usaha bagi masyarakat (Campbell, 2003). 
Tubuh burung dibungkus oleh kulit yang seolah-olah tidak melekat pada otot. 
Dari kulit akan muncul bulu yang merupakan hasil pertumbuhan epidermis menjadi 
bentuk ringan, fleksibel dan sebagai pembungkus tubuh sangat resisten. 
Pertumbuhannya serupa sisik pada reptilia. Pada mulanya bulu sebagai papil dermal 
yang selanjutnya mencuat menutupi epidermis. Dasar kuncup bulu itu melekuk ke 
dalam pada tepinya sehingga terbentuk foliculus yang merupakan lubang bulu pada 
kulit (Campbell, 2008). 
Burung memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungannya, 
sehingga hewan ini mampu bertahan dan berkembang biak pada suatu tempat, yang 
paling utama di antara semuanya adalah sayap. Meskipun sekarang sayap itu 
memungkinkan burung untuk terbang jauh mencari makanan yang cocok dan 
berlimpah, mungkin saja sayap itu dahulu timbul sebagai adaptasi yang membantu 
hewan ini lolos dari pemangsanya (Kimball, 1994). 
Burung memiliki banyak ciri sebagai bentuk adaptasi yang dapat 
memfasilitasi burung untuk terbang, termasuk ciri dalam memodifikasi bagian tubuh 
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menjadi ringan untuk terbang lebih efisien contohnya pada spesies burung yang tidak 
memiliki kandung kemih dan jenis betina yang hanya memiliki satu ovarium. Secara 
umum morfologi burung memiliki ciri-ciri seperti terdapat rostrum (paruh), 
terbentuk dari maxilla pada ruang atas dan mandibula pada ruang bawah. Bagian 
dalam rostrum (paruh) dilapisi oleh lapisan yang disebut cera, sedangkan sebelah 
luar dilapisi oleh pembungkus selaput zat tanduk. Nares externa (lubang hidung), 
Acusticus externus (lubang telinga luar), terletak di sebelah mata (Visus) sedangkan 
membrana tymphani yang terdapat di sebelah dalamnya untuk menangkap getaran 
suara. Truncus (badan) sebagian besar ditutupi oleh bulu. Pada bagian, Ekor hanya 
terdiri dari bulu-bulu yang di bawahnya terdapat kloaka. Truncus (badan) yaitu 
Truncus pada burung merpati dibungkus oleh kulit yang seolah-olah tak melekat 
pada otot (Campbell, 2008).  
Sayap dan bulu merupakan suatu adaptasi yang paling jelas yang dimiliki 
oleh burung. Secara komponen dasar bulu tersusun dari protein β-keratin, yang juga 
dapat ditemukan pada sisik reptil lain. Bulu pada burung memiliki bentuk dan 
susunan membentuk sayap menjadi airfoil atau permukaan yang memiliki gaya 
angkat di udara dan sering diilustrasikan sama dengan aerodinamika sayap pesawat 
terbang seacara prinsip kerjanya. Daya untuk memberikan gaya angkat di udara 
berasal dari hasil kerja kontraksi otot pektoral (dada) yang besar.  Pada jenis burung 
ada yang terbang tanpa harus sering mengepakkan sayapnya karena memiliki 
struktur sayap yang teradaptasi untuk melayang seiring aliran udara misalnya burung 
elang dan rajawali berbeda dengan jenis burung lain seperti burung kalibri yang 
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harus terus-menerus mengepakkan sayapnya untuk tetap mengambang di udara 
(Campbell, 2008). 
Sebagai bentuk adaptasi burung, maka burung melakukan adaptasi dengan 
menyesuaikan bentuk tubuh dengan kondisi lingkungan disekitarnya sehingga 
keberagaman jenis burung sangat nampak ditinjau dari jenis-jenis makanannya  
sebagaimana di gambar berikut (Yulisredmeblack, 2010 dalam Yudini, 2016): 
Gambar 2.1 Adaptasi morfologi burung pada paruh (Yulisredmeblack, 2010). 
Gambar 2.2 Adaptasi morfologi burung pada cakar (Yulisredmeblack, 2010). 
Seratus empat puluh spesies vertebrata dikaji secara rinci dalam studi ini (23 
spesies burung, 28 spesies mamalia, 54 spesies reptil, dan 40 spesies amfibia). 
Terdapat bias yang sangat besar dalam jumlah pustaka untuk taksa vertebrata. Kajian 
awal (Rosenbaum, 2001) menunjukkan bahwa mamalia merupakan taksa yang paling 
terwakili dalam pustaka yang tersedia. Burung merupakan taksa yang paling 
terwakili setelah mamalia. Ketersediaan pustaka mengenai amfibia dan reptilia 
sangat sedikit. Untuk kepentingan penelitian ini, kami mengumpulkan 280 pustaka 
mengenai vertebrata Borneo, antara lain penelitian mengenai hidupan liar yang 
berdasarkan pada studi lapangan di Borneo. 
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Mayoritas burung hutan tropis hidup dengan kepadatan rendah yang sering 
kali memiliki wilayah jelajah yang luas, sumber makanan memicu penjelajahan 
burung dikarenakan kemampuannya dalam memprediksi sumber makanannya, 
penurunan jumlah spesies pada komunitas burung di hutan hujan tropis terjadi sesaat 
setelah penebangan. Johns (1996) mencatat bahwa seluruh spesies yang ditemukan di 
hutan utuh juga ditemukan di areal hutan bekas tebangan di Sabah. Lambert dan 
Collar (2002) mengungkapkan bahwa penelitian yang dilakukan Johns memiliki bias 
kaitannya dengan pemanfaatan jalan tebangan sebagai transek. 
Menurut Yudini S. (2016), dalam penelitiannya yang bejudul 
“Keanekaragaman Burung Pada Berbagai Tipe Habitat Di Kecamatan Singkil 
Sebagai Referensi Pendukung Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati Di 
Sekolah Menengah Atas” bahwa keberadaan spesies burung sangat dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan sebagai habitat interaksi tiap jenis burung, sebagaimana contoh 
jenis burung dan habitatnya sebagai berikut: 
1. Burung gereja erasia (Passer montanus ) pada habitat pemukiman. 
Gambar 2.3. Burung gereja (Passer montanus ) (Yudini S, 2016) 
 
 Adapun klasifikasi dari burung gereja (Passer montanus ) adalah sebagai 
berikut: 
  
24 
 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Familli  : Passeridae 
Genus  : Passer 
Spesies : Passer montanus  (MacKinnon, 1992). 
2. Burung Elang Bondol (Haliastur indus) pada habitat rawa. 
Gambar 2.4. Burung Elang Bondol (Haliastur indus) (Yudini S, 2016). 
Adapun klasifikasi dari Elang bondol (Haliastur indus) sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Accipitriformes 
Familli  : Accipitridae 
Genus  : Haliastur 
Spesies : Haliastur indus (MacKinnon, 1992). 
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3. Burung gagak hutan (Corvus enca) pada habitat hutan. 
Gambar 2.5. Burung gagak hutan (Corvus enca) (Yudini S, 2016). 
Adapun klasifikasi dari burung gagak hutan (Corvus enca) sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Familli  : Corvidae 
Genus  : Corvus 
Spesies : Corvus enca (MacKinnon, 1992). 
4. Burung Jalak Kerbau (Acridotheres javanicus) pada habitat perkebunan 
Gambar 2.6 Burung Jalak Kerbau (Acridotheres javanicus) (Yudini S, 2016). 
Adapun klasifikasi dari burung jalak kerbau (Acridotheres javanicus) adalah 
sebagai berikut:  
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Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Familli  : Corvidae 
Genus  : Corvus 
Spesies : Corvus enca (MacKinnon, 1992). 
5. Burung Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster) pada habitat pantai 
Gambar 2.7. Burung Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster) (Yudini S, 2016). 
Adapun klasifikasi dari burung jalak kerbau (Acridotheres javanicus) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Familli  : Pycnonotidae 
Genus  : Acridotheres 
Spesies : Acridotheres javanicus (MacKinnon, 1992). 
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Indonesia sebagai salah satu negara megabiodiversitas dengan berbagai 
variasi jenis satwa endemik beragam. Taman Nasional Aketajawe-Lolobata (TNAL) 
ditetapkan sebagai salah satu kawasan konservasi di Indonesia yang berada di 
Maluku Utara. Pada kawasan ini terdapat bebepa jenis burung endemik Wallacea, 
contohnya Burung bidadari Halmahera (Semioptera wallacei) (Aini, 2014). 
Gambar 2.8. Burung bidadari Halmahera (Balai TNAL, 2007) 
Adapun klasifikasi dari burung bidadari Halmahera (Semioptera wallacei) 
adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Familli  : Paradiseidae 
Genus  : Semioptera 
Spesies : Semioptera wallacii (Coates B.J & Gardner D, 2012). 
Saat menginterpretasikan hasil, perlu dibedakan antara kekayaan /kelimpahan 
(jumlah total spesies dalam wilayah tertentu), keragaman (proporsi keterwakilan dari 
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masing-masing spesies), kemiripan taksonomis dan kemiripan ekologis. Suatu 
komunitas bisa memiliki jumlah spesies yang sama, bahkan dengan komposisi 
spesies yang sama. Tetapi bila perbandingan keterwakilan spesies tersebut berbeda 
sama sekali, fungsi dan perilaku komunitas tersebut bisa berbeda tergantung dari 
ekologi beragam spesies tersebut   (Meijaard E., dkk).  
Sebagai contoh, Augeri (1995), menemukan bahwa peningkatan spesies 
generalis dan spesies yang hidup di daerah tepi (edge spesies) dapat menurunkan 
keragaman fungsional dalam sistem dengan penurunan jumlah spesies yang bersifat 
spesialis serta peningkatan spesies generalis yang memiliki karakter ekologis sama. 
Lambert dan Collar (2002), mengungkapkan bahwa fragmentasi hutan secara 
menyeluruh, yang mencakup wilayah nonhutan, memiliki dampak yang lebih besar 
terhadap populasi burung dibandingkan dengan pengaruh lokal dari tebang pilih. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sari dkk (2015) yang 
melakukan penelitian terhadap keberadaan burung pada indikator ketinggian suatu 
tempat dan mendapatkan hasil bahwa populasi burung tertinggi secara umum berada 
pada ketinggian 1900-2100 mdpl dikarenaka  pada ketinggin ini memiliki areal hutan 
yang masih relatif heterogen dengan kompleksitas struktur vegetasi dan kerapatan 
yang relatif tinggi, disekitaran lokasi ketinggian ini pula masih terdapat sumber air. 
Penutupan vegetasi yang padat membuat spesies burung dapat dengan mudah 
menghindar dan menjaga telur-telur dari pemangsanya sehingga melakukan 
perkembangbiakan dengan baik. Sedangkan spesies terendah didapatkan pada 
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ketinggian 3100-3275 mdpl dikarenakan ketinggian sudah yang diatas rata-rata 
sehingga kondisi lingkungan semakin ekstrim (Sari dkk, 2015). 
 Keberadaan burung  pada suatu habitat sangatlah penting  dalam ekosistem 
hutan sebagaimana kemampuan beradaptasi disaat perubahan musim ketersediaan 
pangan, burung pun sangat berperan dalam proses perkembangbiakan jenis vegetasi 
dalam hutan yakni dalam proses penyebaran biji dan penyerbukan (Calimpong dan 
Nuneza, 2015). 
 
D. Tinjauan Umum Daerah Aliran Sungai (DAS) Pasui Kabupaten Enrekang 
Air merupakan sumberdaya alam hayati tak hidup atau abiotik yang sangat 
diperlukan oleh semua makhluk hidup, maka air harus dilindungi dengan baik agar 
dapat tetap dimanfaatkan dengan baik pula oleh manusia dan makhluk hidup lain. 
Organisme air menjadikan air sebagai media paling utama yang mereka butuhkan, 
bersama dengan substansi lain yakni substansi abiotik dan biotik akan membentuk 
suatu ekosistem perairan. Perairan umum tawar alami disebut sebagai sungai, rawa 
dan danau. Perairan sungai merupakan perairan yang secara umum memiliki ciri 
dengan adanya aliran sungai yang cukup kuat sehingga digolongkan sebagai 
perairan mengalir (Perairan Lotik). Perairan sungai biasanya memiliki air yang 
keruh, sehingga penetrasi cahaya ke dasar sangat terhalang. Sungai dicirkan dengan 
arus yang searah dan relatif kencang, serta sangat dipengaruhi oleh waktu, iklim dan 
pola aliran air. Pada sungai seringkali pula terjadi fenomena seperti kecepatan arus, 
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erosi dan sedimentasi sehingga mengakibatkan kehidupan flora dan fauna pada 
sungai sangat terpengaruh ( Wijaya, 2009).  
Ekosistem perairan, baik perairan sungai, danau maupun perairan pesisir dan 
laut merupakan himpunan integral dari komponen abiotik (fisika-kimia) dan biotik 
(organisme hidup) yang berhubungan satu sama lain dan saling berinteraksi 
membentuk suatu struktur fungsional. Perubahan pada salah satu dari komponen 
tersebut tentunya akan dapat mempengaruhi keseluruhan sistem kehidupan yang ada 
di dalamnya ekosistem lotik atau sungai dibagi menjadi beberapa zona dimulai 
dengan zona krenal (mata air) yang umumnya terdapat di daerah hulu. Zona krenal 
dibagi menjadi rheokrenal, yaitu mata air yang berbentuk air terjun biasanya 
terdapat pada tebing-tebing yang curam, limnokrenal, yaitu mata air yang 
membentuk genangan air yang selanjutnya membentuk aliran sungai yang kecil dan 
helokrenal, yaitu mata air yang membentuk rawa-rawa (Fachrul, 2008).  
Selanjutnya aliran dari beberapa mata air akan membentuk aliran sungai di 
daerah pegunungan yang disebut zona rithral, ditandai dengan relief sungai yang 
terjal. Zona rithral dibagi menjadi tiga bagian, yaitu epirithral (bagian yang paling 
hulu), metarithral (bagian tengah dari zona rithral), dan hyporithral (bagian paling 
akhir dari zona rithral). Setelah melewati zona hyporithral, aliran sungai akan 
memasuki zona potamal, yaitu aliran sungai pada daerah-daerah yang relatif lebih 
landai dibandingkan dengan zona rithral. Zona potamal juga dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu epipotamal (bagian atas dari zona potamal), metapotamal (bagian 
tengah) dan hypopotamal (akhir dari zona potamal) (Fachrul, 2008). 
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Perairan sungai merupakan suatu habitat bagi ekosistem dan biota-biota air 
yang keberadaannya sanagat dibutuhkan oleh keberlangsungan relung ekologis di 
lingkungan. Perairan sungai juga sangat bermanfaat sebagai sumberdaya air yang 
dimanfaatkan untuk keperluan dan kegiatan sehari-hari, seperti kebutuhan rumah 
tangga, pertanian, industri, sumber mineral dan pemanfaatan lainnya yang berkaitan 
dengan penggunaan air (Ewusie, 1990).  
Daerah aliran sungai (DAS) didefinisikan sebagai suatu wilayah atau kawasan 
yang menampung, menyimpan dan mengalirkan air ke sungai, baik dalam bentuk 
aliran permukaan, aliran bawah permukaan dan aliran air bumi. Pengertian DAS 
dalam undang-undang Repoblik Indonesia Nomor 7 tahun 2004, tentang sumber 
daya air, bahwa DAS adalah suatu wilayah dataran yang merupakan suatu kesatuan 
dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan 
dan mengalirkan air yang berasal daru curah hujan ke danau atau ke laut secara 
alami yang batas daratan merupakan pemisah topografi dan batas di laut sampai 
dengan daerah perairan yang masih terpegaruh aktifitas daratan (Wibowo A, 2014).  
Daerah Aliran sungai (DAS) merupakan salah satu bagian dari permukaan 
bumi yang airnya mengalami pergerakan/mengalir ke dalam sungai yang 
bersangkutan apabila hujan. DAS adalah suatu tempat dengan pembatasan fisik 
berupa pegunungan dimana air hujan yang jatuh tepat berada pada daerah yang 
dibatasi oleh pegunungan dan memberi dampak terhadap permukaan pegunungan 
tanah dan sekitarnya. DAS memiliki karakteristik yang diperoleh dari air hujan yang 
jatuh terhadap permukaan tanah (Sandy, 1996). Hal ini dicirikan pada Daerah Aliran 
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Sungai (DAS) Pasui di kecamatan Buntu Batu, Enrekang Sulawesi Selatan yang 
memiliki karakter yang mencolok dengan tipe vegetasi yang berbeda-beda tentu saja 
sangat bermanfaat yang mana air sebagai kebutuhan pada aktivitas ini.  
Kabupaten Enrekang termasuk dalam salah satu wilayah dalam provinsi 
Sulawesi Selatan yan secara astronomis terletak pada 3
0
 14’ 36’’ – 30 50’ 00’’ LS 
dan 119
0
 40’53’’ – 1200 06’ 33’’ BT dan berada pada ketinggian 442 mdpl, dengan 
luas wilayah sebesar 1.786,01 km2. Kabupaten Enrekang berbatasan dengan Tana 
Toraja di sebelah utara, di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu, di 
sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidrap dan sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Pinrang (Badan Pusat Statistik, 2008).   
Seiring perkembangan zaman dan pertumbuhan yang semakin pesat di 
Kabupaten Enrekang maka terjadi perubahan administrasi kewilayahan yakni 
kabupaten Enrekang yang dulunya pada tahun 1995 hanya berjumlah 5 kecamatan 54 
Desa/kelurahan tetapi sejak tahun 2008 jumlah kecamatan menjadi 12 dan 129 
Desa/kelurahan yaitu kecamatan Alla, Anggeraja, Enrekang, Masalle, Buntu batu, 
Baroko, Cendana, Curio, Malua, Baraka, Bungin dan Maiwa (Badan pusat statistik, 
2015).   
Kondisi topografi kabupaten Enrekang yaitu bergelombang dikarenakan 
pegunungan dan bukit yang begitu bervariasi megisi daratan Enrekang. Dengan 
sumber mata air yang melimpah yang mengalir dari hulu sungai terutama pada 
bagian Enrekang bagian timur yang merupakan kaki gunung tertinggi yang berada di 
Sulawesi serta air tanah pada kedalaman lima meter, serta kondisi lingkungan yang 
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masih terjaga ditunjukkan dengan geografis yang masih subur sehingga kebanyakan 
masyarakat berprofesi sebagai petani dan peladang (Wardaninggar, 2016). 
Berdasarkan data Bagian SDA Sekretariat Daerah Kab. Enrekang tahun 2017, 
wilayah Enrekang secara pesat meningkat di bagian Sumber Daya Alam. Hanya 
dalam waktu tiga tahun bupati Enrekang dinilai telah sukses membangun pondasi 
bumi Massenrempulu dengan prinsip tegas yakni one person one product. 
Kemenonjolan Sumber Daya Alam (SDA) Kabupaten Enrekang dapat dilihat dari 
beberapa sektor antara lain sektor pertanian dan perkebunan, sektor peternakan dan 
perikanan, sektor kehutanan, sektor pertambangan, sektor pembangkit listrik dan 
sektor wisata (Bagian SDA sekertariat daerah kab. Enrekang, 2017). 
Salah satu kecamatan yang berada di kabupaten Enrekang yakni Kecamatan 
Buntu Batu merupakan salah satu kecamatan yang berada di kabupaten Enrekang 
yang terdiri dari delapan Desa/kelurahan. Luas kecamatan ini adalah 126.65 Km
2
. 
Desa/Kelurahan yang memiliki wilayah terluas adalah Desa Ledan yaitu sekitar 
25,43 KM. Sebelah utara kecamatan ini berbatasan dengan kecamatan Baraka 
sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Bungin. Di sebelah Timur berbatasan 
dengan kabupaten Luwu, dan di sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Baraka. 
Kecamatan Buntu batu terdiri dari 8 Desa yakni Desa Ledan, Potok Ullin, Eran Batu, 
Langda, Pasui, Lunjen, Buntu Mondong dan Pasui (Badan Pusat Statistik, 2017).  
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Gambar 2.8. Peta Kecamatan Buntu Batu (BPS, 2017). 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Pasui merupakan salah satu aliran sungai yang 
berada di Desa Pasui Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang memiliki panjang 
sekitar lebar 6-7 m yang mengalir membentang melalui beberapa Desa/ kelurahan 
dan kecamatan sehingga bermuara bertemu dengan sungai Baraka dan sungai Malua 
yang terdapat di Kabupaten Enrekang. Berdasarkan titik koodinat, Desa Pasui 
berada pada kecamatan Buntu Batu dengan luas kecamatan ini adalah 126.65 Km
2
 
dan letak geografis antara antara 119
o37’19,16”BT dan 4o01’06,80”LS serta 
merupakan ibu kota kecamatan Buntu Batu, Desa Pasui dengan luas wilayah 6,3 
Km
2 
dengan jarak ke ibu kota Kabupaten 42 Km dan ketinggian sekitar 500-1000 
mdpl (Badan Pusat Statistik, 2016).  
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E. Kerangka Pikir 
  
PROSES 
OUTPUT 
Burung merupakan salah satu kekayaan hayati yang 
melimpah yang dimiliki Indonesia, terutama di Sulawesi 
dengan jenis burung endemik yang bervariasi, namun 
kekayaan dan keberagaman jenis burung yang dimiliki 
Indonesia khususnya Sulawesi masih sangat kurang 
tereksplore dan terdata. 
DAS yang berada di Pasui merupakan salah satu 
kawasan yang berada di pelosok sulawesi kabupaten 
Enrekang yang merupakan daerah yang indah dengan 
habitat pegunungan dan hutan menjadi ekosistem favorit 
berbagai jenis fauna khususnya burung. Keanekaragaman 
jenis burung di kawasan ini hanya sebatas hipotesa karena 
minimnya data inventaris tentang keanekaragaman jenis 
burung di wilayah ini.   
 
INPUT 
Mengamati dan menentukan keragaman jenis 
burung di DAS Pasui kabupaten Enrekang. 
 
Keragaman jenis burung di DAS Pasui 
kabupaten Enrekang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif ekplorasi pada penggambaran keragaman burung di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Pasui Desa Pasui kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2018 di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Pasui Desa Pasui Kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi Pada penelitian ini ialah semua jenis burung yang berada di Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Pasui Desa Pasui Kabupaten Enrekang. Sedangkan sampel 
pada penelitian ini adalah jenis burung yang didapatkan. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keragaman jenis burung 
yang berada di (DAS) Pasui Desa Pasui Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
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E. Defenisi Operasional Variabel 
Keragaman jenis burung merupakan pengamatan semua jenis burung yang 
berada di (DAS) Pasui Desa Pasui Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan 
yang diamati dengan teknik jelajah. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan dengan metode Observasi (pengamatan) di Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Pasui Desa Pasui Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi 
Selatan yakni metode dengan melibatkan semua indera (penglihatan, pendengaran, 
penciuman, pembau dan perasa) dan pencatatan hasil dapat dilakukan dengan 
bantuan alat rekam elektronik seperti kamera. Pengumpulan data ini menggunakan 
taknik jelajah/survei yaitu pengamatan secara langsung di lapangan dengan menyisir 
lokasi-lokasi yang menjadi habitat dari jenis burung yang dilakukan berulang dalam 
waktu 3 hari dalam setiap wilayah.  
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Gambar. 3.1. Peta lokasi penelitian DAS Pasui: wilayah 1 : ±1,4 km, wilayah 2: 
±1,8 km dan wilayah 3: ±1,5 km  (Citra satelit, 2018). 
 
G. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kamera DSLR, lensa 
telefoto 70-300 mm, hood lensa bulat ET-67, tripot, alat tulis, senter, jam tangan, 
Hygrometer, GPS, mantel, sepatu lapangan dan buku panduan burung (ornitologi). 
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2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel burung 
pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Pasui Desa Pasui kabupaten Enrekang provinsi 
Sulawesi Selatan serta kondisi habitatnya. 
 
H. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja pada penelitian ini adalah:  
1. Tahap persiapan. 
Pada tahapan persiapan yang pertama dilakukan yaitu melakukan observasi 
terlebih dahulu dan menentukan lokasi wilayah penelitian dan lokasi pengamatan, 
selanjutnya mempersiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan. 
2. Pengamatan kondisi lingkungan 
Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan yang 
berada di tiap wilayah tempat penelitian seperti kelembapan, tipe vegetasi dan suhu. 
Pengamatan suhu dilakukan pada suhu air dan suhu lingkungan sekitar. kemudian 
mengamati sekaligus mengambil gambar semua jenis burung menggunakan metode 
jelajah dengan menjelajahi sekitaran daerah aliran sungai di setiap wilayah yang 
telah ditentukan. 
3. Pengamatan spesies burung 
Pengamatan spesies dilakukan dengan metode teknik jelajah yakni dengan 
menjelajahi sekitaran daerah aliran sungai di setiap wilayah yang telah ditentukan. 
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati jenis burung yang berada di daerah 
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aliran sungai lalu mengambil gambar dan mencatat jenis burung yang didapatkan. 
Menurut Putri (2015) waktu pengamatan dilakukan pada pagi (06.00 – 09.00) dan 
sore hari (15.30 – 17.00) merupakan waktu burung sedang aktif beraktifitas. 
Pengamata dilakukan setiap 3 kali (3 hari) di setiap wilayah agar data yang diperoleh 
akurat. 
4. Identifikasi 
Data burung yang telah diperoleh diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi  
menggunakan buku panduan lapangan burung-burung di kawasan Wallacea 
(Sulawesi, Maluku dam Nusa Tenggara) oleh Brian J. Coates dan K. David Bishop 
(2000). 
I. Analisis Data 
Hasil Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
indeks keanekaragaman dan disajikan kedalam bentuk tabel dan diagram. 
.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil penelitian 
sebagai berikut: 
1. Hasil Pengamatan Kondisi lingkungan. 
Pengamatan kondisi lingkungan dilakukan untuk mengetahui tingkat kondisi 
lingkungan yang berada di sekitar DAS Pasui yang meliputi pengamatan pengukuran 
suhu, kelembapan dan tipe vegetasi. Adapun hasil pengamatan suhu, kelembapan dan 
tipe vegetasi disajikan dalam tabel 4.1: 
Tabel 4.1. Hasil pengamatan kondisi lingkungan pada setiap wilayah (Dokumentasi 
Pribadi, 2018) 
No Wilayah 
Suhu Kelembapan 
Tipe Vegetasi 
Pagi Sore Pagi Sore 
1. Wilayah 1 19,1
0
C 28,8
0
C 
99% 
71% 
Didominasi lahan 
budidaya persawahan. 
2. Wilayah 2 18,90C 28,6
0
C 72% 
Didominasi oleh hutan 
alami dan lahan budidaya 
persawahan 
3. Wilayah 3 19,80C 26,5
0
C 79% 
Didominasi oleh lahan 
perkebunan dengan 
populasi tanaman jangka 
panjang 
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2. Hasil Pengamatan Spesies Burung 
Pada pengamatan jenis burung didapatkan keanekaragaman sedang yakni 
2,203 dari hasil tersebut terdiri dari 14 jenis spesies dari 11 famili dari total 
keseluruhan wilayah yang secara terperinci disetiap wilayah tersaji dalam tabel 4.2: 
Tabel 4.2  Hasil pengamatan spesies burung disetiap wilayah (Dokumentasi pribadi, 
2018) 
No Famili Spesies Nama 
Daerah 
Wilayah Jumlah 
1 2 3 
1. Accipitridae 
Elang bondol 
(Haliastur indus) 
Langkan - √ √ 3 
2. Apodidae 
Burung walet 
sapi (Collocalia 
esculenta) 
Kalumpinih √ - √ 12 
3. Ardeidae 
Kuntul besar 
(Egretta alba) 
Kajo’ - √ - 5 
4. Columbidae 
Merpati sayap 
hijau 
(Chalcophaps 
indica 
longirostris) 
Bu’kuh 
alah 
√ - - 1 
Tekukur biasa 
(Streptopelia 
chinensin) 
Bu’kuh - - √ 2 
5. Corvidae 
Gagak hutan 
(Corvus enca) 
Kaok - - √ 1 
6. Dicaeidea   
Cabai panggul-
kuning (Dicaeum 
aureolimbatum) 
Cui ulu riri - √ - 5 
7. Estrildidae 
Bondol hijau 
dada merah 
(Eruthrura 
hyperythra) 
Denah Ijo - √ - 4 
Bondol rawa 
(Lonchura 
malacca) 
Denah 
sa’pang 
√ √ - 29 
Bondol peking 
(Lonchura 
punctulata) 
Denah 
kerek 
√ √ - 15 
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Lanjutal Tabel 4.2. 
No 
Famili Spesies 
Nama 
Daerah 
Wilayah 
Jumlah 
1 2 3 
8. Passiredae 
Burung gereja 
erasia (Passer 
montanus ) 
Burung 
gareja 
√ - - 17 
9. Pycnonotidae 
Cucak kutilang 
(Pycnonotus 
aurigaster) 
Codon-
codon 
- √ √ 10 
10. Sturnidae 
Jalak Kerbau 
(Acridontheres 
javanicus) 
Burung 
Saping 
- √ - 1 
11. Zosteropidae 
Kacamata biasa 
(Zosterops 
pelpepbrosus) 
Cui Cui √ - - 4 
Jumlah Total 6 8 5 109 
 
Keberadaan jenis burung terbanayak terdapat pada wilayah 2 yang mana 
digambarkan dalam diagram batang yang tersaji sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1. Hostogram Total jenis burung pada setiap wilayah (Dokumentasi 
pribadi, 2018) 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3
Total Jenis tiap wilayah 
Total
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Gambar 4.2. Persentasi total jenis burung pada setiap Famili (Dokumentasi pribadi, 
2018) 
 
  Adapun hasil penelitian dari total 14 jenis burung yang ditemukan yang 
terdiri dari 11 famili tersaji dalam gambar sebagai berikut: 
1. Famili Accipitridae 
Gambar. 4.3. Elang bondol (Haliastur indus) (Dokumentasi pribadi, 2018) 
Accipitridae 
7% 
Apodidae 
7% 
Ardeidae 
7% 
Columbidae 
15% 
Corvidae 
7% Dicaeidea   
7% 
Estrildidae 
22% 
Passiredae 
7% 
Pycnonotidae 
7% 
Sturnidae 
7% 
Zosteropidae 
7% 
Total Spesies 
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2. Famili Apodidae 
Gambar. 4.4. Burung walet sapi (Collocalia esculenta) (Dokumentasi pribadi, 
2018) 
 
3. Famili Ardeidae 
Gambar. 4.5. Kuntul besar (Egretta alba) (Dokumentasi pribadi, 2018) 
 
 
 
 
  
46 
 
 
4. Famili Columbidae 
                 (a)           (b) 
Gambar. 4.6. Famili Columbidae (a) Delimakun Zamrud/Merpati sayap hijau 
(Chalcophaps indica longirostris) (b) Tekukur biasa (Streptopelia 
chinensin) (Dokumentasi pribadi, 2018) 
 
 
5. Famili Corvidae 
Gambar. 4.7. Gagak hutan (Corvus enca) (Dokumentasi pribadi, 2018) 
 
  
47 
 
6. Famili Dicaeidea   
Gambar. 4.8.  Cabai panggul-kuning (Dicaeum aureolimbatum) (Dokumentasi 
pribadi, 2018) 
 
 
7. Famili Estrildidae 
(a) (b) 
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 (c) 
Gambar. 4.9.  Famili Estrildae (a) Bondol hijau dada merah (Eruthrura hyperythra) 
(b) Bondol rawa (Lonchura malacca)  (c) Bondol peking (Lonchura 
punctulata) (Dokumentasi pribadi, 2018) 
 
8. Famili Passiredae  
Gambar. 4.10.  Burung gereja erasia (Passer montanus) (Dokumentasi pribadi, 
2018) 
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9. Famili Pycnonotidae  
Gambar. 4.11. Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) (Dokumentasi pribadi, 
2018) 
 
10. Famili Sturnidae 
Gambar. 4.12. Jalak Kerbau (Acridontheres javanicus) (Dokumentasi pribadi, 
2018) 
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11. Famili Zosteropidae 
Gambar. 4.13. Kacamata biasa (Zosterops pelpepbrosus) (Dokumentasi pribadi, 
2018) 
 
 
 
 
B. Pembahasan 
1. Hasil Pengamatan Kondisi Lingkungan 
Pengamatan kondisi lingkungan pada penelitian ini menggunakan parameter 
suhu, kelembapan dan tipe vegetasi, pengamatan ini dilakukan disetiap wilayah 
jelajah yang telah ditentukan dan dilakukan dua kali disetiap wilayah yakni pada pagi 
hari dikisaran waktu 06.00-09.00 dan sore hari dikisaran waktu 15.30-17.00. 
Penentuan waktu ini disesuaikan dengan waktu pengamatan spesies burung. 
Pengamatan suhu dan kelembapan diamati dengan mengguganakan alat Hygrometer, 
yakni merupakan alat pengukur kelembapan digital yang sepaket dengan pengamatan 
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suhu, suhu digunakan untuk mengetahui temperatur lingkungan sekitar diamati 
dengan satuan Celsius (
0
C) sedangkan kelembapan digunakan untuk mengetahui 
konsentrasi uap air di udara dengan satuan persen (%). 
Pada pengamatan suhu di pagi hari didapatkan hasil suhu masing-masing 
19,1
0
C di wilayah 1, 18,9
0
C di wilayah 2 dan 19,8
0
C di wilayah 3 sedangkan pada 
sore hari didapatkan hasil 28,8
0
C di wilayah 1, 28,6
0
C di wilayah 2 dan 26,5
0
C di 
wilayah 3 maka mengambar bahwa kondisi lingkungan di sekitar Daerah Aliran 
Sungai (DAS) sedang kurang stabil. Menurut Coates dan Bishop (2000), pada 
kawasan Wallacea khususnya Sulawesi secara umum memiliki iklim yang konstan, 
variasi suhu  minimum setiap tahunnya berkisar antara 21-24
0
C sedangkan suhu 
maksimum rata-rata pada kisaran 30-34
0
C namun kondisi suhu maksimum ini sering 
berubah-ubah menyesuaikan dengan kondisi awan bahkan dapat mencapai >35
0
C 
pada saat peralihan musim. 
Umumnya temperatur pada lingkungan merupakan salah satu faktor penentu 
keberadaan jenis organisme khususnya burung yang akan merasa kesulitan pada suhu 
yang rendah. Hasil penelitian Ciptono dkk (2017), mendapatkan beberapa jenis 
burung yang cenderung memilih lokasi pada daerah yang agak kering dengan suhu 
27
0
C khususnya pada burung famili Estrildidae, namun demikian setiap jenis burung 
yang punya kebiasaan melakukan pengaturan bulu yakni dengan menggerakkan dan 
menggoyangkan tubuhnya, mengangkat, merentangkan atau mengepak-ngepak 
sayapnya lalu mengembalikannya serta menganga dan menggerakkan mandibulanya 
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sebagai bentuk adaptasi dengan kondisi lingkungannya karena faktor utama 
keberadaan suatu organisme khususnya burung ialah ketersediaan makanan. 
Pada pengamatan kelembapan di pagi hari didapatkan hasil masing-masing 
terdapat pada angka 99% disetiap wilayah sedangkan pengamatan sore hari 
didapatkan hasil 71% di wilayah 1, 72% di wilayah 2 dan 79% di wilayah 3, 
pengamatan ini menggambarkan bahwa kondisi lingkungan khususnya pada 
indikator kelembapan di DAS Pasui juga kurang stabil. Menurut Coates dan Bishop 
(2000) kelembapan di sub kawasan Wallacea relatif tinggi sebagaimana berkisar di 
atas 90% pada subuh hari dan pada sore hari pada kisaran 50-60%. Pada wilayah 
pegunungan dan hutan yang lembab dan berkabut akan memiliki kelembapan yang 
lebih tinggi. 
Kelembapan menggambarkan seberapa persen konsentrasi uap air yang 
berada pada udara sekitar, pada DAS Pasui didapatkan persentase kelembapan yang 
tinggi mencapai 99% pada pagi hari dan sekitar 72% pada sore hari merupakan 
angka persentase kelembapan yang tinggi dan sangat mempengaruhi keberadaan 
jenis organisme makhluk hidup khusunya burung. Hasil penelitian Ciptono dkk 
(2017) mendapatkan beberapa jenis burung lebih menyukai berada pada habitat 
dengan tingkat persentase kelembapan 51,12% yakni tingkat kelembapan yang 
normal, namun sama halnya dengan semua jenis makhluk hidup umum yang lain 
yakni keberadaan dan ketersedian makanan menjadi faktor paling utama keberadaan 
organisme makhluk hidup (Setiawan A, 2006). 
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Intensitas curah hujan yang relatif tinggi pada bulan pengamatan menjadi 
salah satu indikator kurang stabilnya kondisi lingkungan di sekitaran DAS pasui 
terkhusus pada kondisi suhu dan kelembapan. Guyuran hujan yang merata hampir di 
semua wilayah Sulawesi di kisaran bulan Mei-Juli sangat tidak sesuai dengan 
pembagian musim di Indonesia khususnya Sulawesi yang secara umumnya pada 
bulan Juni-Oktober biasanya masuk musim kemarau sedangkan oktober-maret 
masuk musim hujan dan pada kawasan pesisir masuk bulan Mei-Juni terjadi musim 
angin pesat (Coates dan Bishop, 2000), maka dari itu Indosesia secara umum lebih 
dikenal dengan musim pancaroba. 
Tipe vegetasi merupakan segala jenis kumunitas organisme tumbuh disuatu 
tempat tertentu mencakup perpaduan komunitas dari jenis-jenis tumbuhan penyususn 
ataupun tutupan lahan dalam suatu relung ekologis. Pada DAS Pasui memiliki tipe 
vegetasi yang hampir sama disetiap wilayahnya. Tipe vegetasi pada DAS Pasui 
tersusun atas beberapa vegetasi yakni vegetasi hutan dan vegetasi riparian dan 
didominasi oleh vegetasi riparian yakni jenis vegetasi dengan populasi tumbuhan 
yang tumbuh di seberang sungai. Jenis vegetasi ini dikelompokkan menjadi dua yaitu 
tanaman pertanian dan tanaman alami, tanaman pertanian merupakan tanaman 
budidaya masyarakat contohnya padi, kelapa, jagung, ubi, coklat dan lain-lain 
sedangkan pada tanaman alami seperti tumbuhan bawah dan tumbuhan-tumbuhan 
pohon (beringin, lantoro dan ketapang) (Siahaan dan Ai, 2014) 
Vegetasi di wilayah 1 lebih didominasi oleh vegetasi riparian tanaman 
pertanian, hampir disepanjang sungai dipenuhi dengan lahan persawahan sehingga 
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jenis burung yang ditemukan di wilayah ini merupakan jenis burung dengan habitat 
favorit pada kawasan budidaya contohnya jenis burung bondol. 
Vegetasi di wilayah 2 kurang lebih sama dengan yang berada pada wilayah 1 
namun pada wilayah 2 lebih didominasi riparian tanaman alami yang berbentuk 
pohon seperti lantoro, jati, aren kelapa dan beberapa tanaman pohon yang tak 
diketahui namanya.  
Vegetasi di wilayah 3 memiliki kurang lebih hampir sama dengan vegetasi 
sebelumnya namun yang memebedakan pada wilayah ini sangat jarang ditemukan 
vegetasi persawahan melainkan hanya ditemukan pepohonan alami dan lahan 
budidaya perkebunan seperti kebun coklat, merica, jagung, mangga dan bambu. 
Tipe vegetasi suatu lingkungan sekita sangat mempengaruhi keberadaan 
organisme makhluk hidup dikarenakan dari tipe vegetasi akan tersedia ruang buat 
organisme untuk saling berinteraksi dan juga menyediakan  sumber pakan bagi 
makhluk hidup khususnya burung. 
 
2. Hasil Pengamatan Spesies Burung 
Pengamatan jenis burung dengan metode jelajah yang dilakukan dengan 
mengambil data jenis burung menggunakan Kamera DSLR tipe canon 600D dengan 
lensa telefoto tipe Tamron 70-300 mm yang merupakan jenis lensa tanpa stabilizer 
sehingga sangat sensitif terhadap gerakan terutama pada penggunaan zoom maksmil 
maka itu peneliti melengkapi dengan menggunakan tripot, walau demikian gambar 
masih seringkali agak buram/blur.  
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Pada hasil pengamatan jenis burung didapatkan hasil keragaman jenis burung 
yang tergolong sedang dengan hasil indeks keanekaragaman yakni 2,203 
sebagaimana yang dikemukanan oleh Odun (1993), tentang indeks keanekaragaman 
dalam angka 2-3 merupakan indeks keanekaragaman kategori sedang dikarenakan 
pada waktu pengamatan merupakan musim penghujan sehingga beberapa jenis 
burung lebih nyaman berdiam pada sarang masing-masing apalagi waktu 
pengematan dilakukan hanya beberapa menit setalah hujan reda, pada setiap wilayah 
jelajah juga kebanyakan tipe vegetasi didominasi oleh lahan budidaya masyarakat 
yang beberapa jenis burung liar merasa risih untuk berada pada kondisi tersebut.  
Pada pengamatan diperoleh 14 jenis burung pada setiap wilayah di DAS 
Pasui yakni Elang bondol (Haliastur indus), Burung walet sapi (Collocalia 
esculenta), Kuntul besar (Egretta alba), Delimakun Zamrud/Merpati sayap hijau 
(Chalcophaps indica longirostris), Tekukur biasa (Streptopelia chinensin), Gagak 
hutan (Corvus enca), Cabai panggul-kuning (Dicaeum aureolimbatum), Bondol hijau 
dada merah (Eruthrura hyperythra), Bondol rawa (Lonchura malacca) dan Bondol 
peking (Lonchura punctulata), Burung gereja erasia (Passer montanus ), Cucak 
kutilang (Pycnonotus aurigaster), Jalak Kerbau (Acridontheres javanicus) dan 
Kacamata biasa (Zosterops pelpepbrosus) dengan jenis terbanyak didapatkan di 
wilayah 2 yakni dengan jumlah yaitu 8 jenis burung. 
 Pada wilayah 2 memiliki jenis burung terbanyak dibandingkan jenis lain. 
Lokasi ini memeiliki luas wilayah yang agak luas dibanding dengan wilayah lain 
yakni ±1,8 Km berbeda dengan wilayah 1 yakni ±1,4 Km dan wilayah 3 ±1,5 Km,. 
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Wilayah 2 juga memiliki tipe vegetasi yang lebih bervariasi dengan perpaduan antara 
lahan budidaya sebagai lokasi penyedia makanan dengan populasi tumbuhan alami 
jenis pepohonan sebagai tempat beriaktivitas  seperti bertengger, berinteraksi dengan 
lingkungan dan berlindung dari organisme lain. Wilayah 2 sebagai wilayah 
pertengahan yang kemungkinan besar jenis burung dari wilayah 1 dan wilayah 3 
dapat menjelajahi dengan terbang ke wilayah ini dikarena jarak yang tanpa perantara. 
Jenis burung terendah terdapat di wilayah 3 dikarenakan tipe populasi tanaman yang 
terdapat di wilayah ini lebih cenderung pada tanaman-tanaman perkebunan bukan 
penghasil buah melainkan jenis-jenis tanaman pepohonan sehinngga pada wilayah ini 
sangat minim menyediakan sumber pakan pada organisme burung membuat 
organisme burung pada wilayah ini kurang terutama pada waktu penelitian sebagai 
waktu burung aktif berkaktifitas (Setiawan A, 2006). 
Dari 14 jenis burung yang didapatkan, semua berasal dari 11 famili yang 
berbeda yakni Accipitridae, Apodidae, Ardeidae, Columbidae, Corvidae, Dicaeidea,  
Estrildidae, Passiredae, Pycnonotidae, Sturnidae dan Zosteropidae, dengan famili 
paling banyak memiliki jumlah jenis burung ialah famili Estrildae dengan jumlah 3 
jenis yakni Bondol hijau dada merah (Eruthrura hyperythra), Bondol rawa 
(Lonchura malacca) dan Bondol peking (Lonchura punctulata) dengan persentase 
keberadaan famili ini ialah 22% dikarenakan pada DAS Pasui kebanyakan 
masyarakat membudidayakan padi atau tanaman biji-bijian yang merupakan makan 
utama jenis burung pada famili ini. Menurut Ciptono dkk (2017), burung pada famili 
Estrildae atau jenis burung bondol merupakan jenis burung pemakan biji tanaman 
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rumput-rumputan, bukan hanya memanfaatkan bijinya sebagai sumber pakan jenis 
burung ini juga memanfaatkan tumbuhan rumput-rumputan  sebagai bahan untuk 
membuat sarangnya terutama pada bagian rumput yang kering. Sedangkan famili 
Columbidae merupakan famili terbanyak kedua yang memiliki jenis burung pada 
kawasan DAS Pasui yakni 2 jenis dengan persentase keberadaan yakni  15% 
dikarenakan pada lokasi tertentu di DAS Pasui memiliki pohon-pohon yang rimbun 
sebagai lokasi favorit jenis burung ini untuk bertengger dan melakukan interaksi 
kesehariannya.  
Famili yang lainnya masing-masing memiliki persentase rata-rata yakni 7% 
dengan masing-masing jenis burung yakni 1 jenis dan merupakan jenis-jenis burung 
yang familiar berada di habitat yang dimiliki DAS Pasui. 
Adapun jenis burung pada DAS Pasui kabupaten Enrekang adalah sebagai 
berikut: 
a. Elang bondol (Haliastur indus) 
Burung Elang bondol (Haliastur indus) atau penduduk lokal menyebutnya 
Langkan merupakan salah satu jenis burung pada famili Accipitridae, pada saat 
penelitian didapatkan pada wilayah 2 dan wilayah 3 yang diamati dengan ciri sayap 
dan punggung setutupi bulu yang berwarna coklat, kepala dan dada berwarna putih 
agak kusam/kotor, burung ini ditemukan bertengger sendiri di pohon besar 
kemungkinan sedang mencari mangsa. 
Jenis ini tersebar di kawasan Wallacea dari permukaan laut sampai ketinggian 
2400 m yakni Sulawesi. Secara umum terdapat pada wilayah yang berhubungan 
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dengan pantai dan daratan terkhusus pada aliran air, sekitar danau dan pada hutan 
terbuka (Coates dan Bishop, 2000). 
Secara umum burung ini berukuran ±45 cm, mimiliki perpaduan warnaputih 
dan coklat pirang, variasi coretan pada dada terdapat pada burung yang berumur 
dewasa, kaki burung ini berwarna kuning suram. Burung Elang bondol (Haliastur 
indus) memiliki kebiasaan terbang berputar di atas perairan terkadang menyendiri 
terkadang pula berkelompok (Ayat A, 2011). 
Adapun klasifikasi dari Burung Elang bondol (Haliastur indus) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Accipitriformes 
Famili   : Accipitridae 
Genus   : Haliastur 
Spesies : Haliastur indus (Yudini S, 2016). 
b. Burung walet sapi (Collocalia esculenta) 
Burung walet sapi (Collocalia esculenta) atau penduduk lokal menyebutnya 
Kalumpinih merupakan salah satu jenis burung pada famili Apodidae. Burung ini 
merupakan jenis burung yang hiperaktif sebagaimana pada pengamatan jenis burung 
ini selalu bergerak dan memiliki pergerakan yang cepat sehingga sangat sulit untuk 
mengambil gambarnya menggunakan lensa telefoto oleh sebab itu peneliti hanya 
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menggunakan lensa standar. Pada pengamatan burung ini ditemukan pada wilayah 1 
dan wilayah 3, burung ini terbang tepat di atas permukaan sungai, memiliki 
punggung berwarna biru dan dada agak putih. 
Jenis burung ini tersebar diseluruh kawasan Wallace kecuali Lombok, secara 
umum jenis burung ini berukuran 9,5-10 cm, memiliki bagian punggung berwarna 
biru tua kilap beberapa memiliki perut berwarna putih, sering menghuni rumpang di 
hutan, tepi hutan, hutan hasil tebangan dan sepanjang sungai sekaligus rawa dan 
pesisir (Coates dan Bishop, 2000). 
Adapun klasifkasi dari Burung walet sapi (Collocalia esculenta) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Apodiformes 
Famili   : Acpodidae 
Genus   : Collocalia 
Spesies : Collocalia esculenta (Coates dan Bishop, 2000). 
c. Kuntul besar (Egretta alba) 
Kuntul besar (Egretta alba) atau penduduk lokal menyebutnya Kajo’ 
merupakan salah satu jenis burung pada famili Ardeidae, pada penelitian, jenis 
burung ini ditemukan di tengah sawah berkelompok tapi saling berjauhan, terlihat 
memiliki tubuh putih dengan leher yang panjang dan nampak berkelok serta paruh 
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berwarna kunig, memiliki kaki berwarna hitam serta ketika terbang terlihat unik 
karena memiliki pola terbang dengan formasi menyerupai huruf V. Pada pegamatan 
burung ini dijumpai di wilayah 2. 
Secara umum jenis Kuntul besar (Egretta alba) tersebar luas di kawasan 
Wallacea (modesta) termasuk didalamnya kawasan Sulawesi. Jenis burung ini 
memiliki ciri-ciri dengan besar tubuh berkisar 75-100 cm, dibandingkan jenis kuntul 
lain jenis ini memiliki leher yang lebih panjang, memiliki paruh kuning dan ada pula 
yang berwarna kuning dengan campuran hitam,   jenis burung ini sering menempati 
habitat perairan seperti danau, payau, rawa-rawa, gosong lumpur pesisir, mangrove 
dan sawah-sawahan (Coates dan Bishop, 2000). Menurut Ayat A. (2011) burung ini 
memiliki kebiasaan menyendiri dan bergabung dalam kelompok-kelompok kecil, 
ketika berdiri nampak tegak dan ketika terbang burung ini melakukannya dengan 
kepakan yang pelan serta bersuara keras dengan nada “kraa-a” namun jika dalam 
kondisi berbahaya suaranya pelan. 
Adapun klasifikasi dari Kuntul besar (Egretta alba) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Pelecaniformes 
Famili   : Ardeidae 
Genus   : Egretta 
Spesies : Egretta alba (Coates dan Bishop, 2000). 
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d. Delimakun Zamrud/Merpati sayap hijau (Chalcophaps indica longirostris) 
Delimakun Zamrud/Merpati sayap hijau (Chalcophaps indica longirostris) 
atau penduduk lokal menyebutnya Bu’kuh alah merupakan salah satu jenis burung 
pada famili Columbidae, pada saat pengamatan burung ini dijumpai bertengger 
menyendiri di atas pohon, terlihat secara sepintas memiliki tubuh sama dengan 
merpati secara umum namun warna jenis burung ini coklat tua pada bagian sayap 
berwarna hijau. Jenis burung ini dujumpai pada wilayah 1. 
Jenis burung ini tersebar di kawasan Wallacea. Jenis delimakun terdapat dua 
bentuk yakni Oriental dan Australasian. Pada bentuk Oriental pada bagian kepala 
terdapat warna putih seperti delimakun zamrud (Chalcophaps indica) biasa 
sedangkan bentuk Australasian memiliki kepala polos berwarna coklat seperti pada 
Delimakun Zamrud (Chalcophaps indica longirostris) atau Merpati sayap hijau. 
Jenis burung ini biasa menghuni habitat hutan serta pada tepi-tepian hutan begitu 
pula pada hutan dengan pertumbuhan sekunder (Coates dan Bishop, 2000). 
Jenis burung ini sering kali turun pada permukaan hutan untuk mencari 
makanan selain itu sering bertengger diam pada ranting pohon. Warna ciri khasnya 
yakni hijau mencolok membuat jenis burung ini mudah diketahui (Winnasis S. dkk, 
2009). 
Adapun klasifikasi dari Delimakun Zamrud/Merpati sayap hijau 
(Chalcophaps indica longirostris) adalah sebagai berikut: 
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Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Columbiformes 
Famili   : Columbidae 
Genus   : Chalcophaps 
Spesies : Chalcophaps indica longirostris (Coates dan Bishop, 2000). 
e. Tekukur biasa (Streptopelia chinensin) 
Tekukur biasa (Streptopelia chinensin) atau penduduk lokak menyebutnya 
dengan bu’kuh merupakan jenis burung yang memiliki famili sama dengan 
delimakun zamrud yakni famili Columbidae. Pada pengamatan, jenis burung ini 
dujumpai bertengger di dahan pohon, nampak memiliki warna coklat. Jenis burung 
ini masih tergolong anakan, terlihat dari paruhnya yang masih berwarna pucat 
berbeda dengan jenis secara umum yang memiliki warna gelap atau hitam. Jenis 
burung ini dijumpai pada wilayah 3. 
Jenis tekukur ini tersebar luas di kawasan Wallacea (tigrina). Secara umum 
memiliki tubuh berukuran 30-32 cm, pada bagian kerak leher bagian belakang 
berwarna hitam, pada bagian sayap serta punggunnya memiliki penutup yang pucat 
dengan totol hitam yang tersebar, bagian luar ekornya memiliki bulu berwarna hitam 
dengan ujung putih dengan ukuran yang lebar, sedangkan pada anakan memiliki 
warna yang lebih coklat serta tidak memiliki kerak leher. Jenis burung ini umumnya 
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berhabitat pada lahan budidaya, semak, sekitar hutan terutama pada bagian tepian 
dan juga pada lokasi keramaian seperti pusat kota (Coates dan Bishop, 2000). 
Umumnya jenis tekukur ini memiliki ciri hampir sama dengan semua jenis 
burung pada famili Columbidae yakni menyukai daerah terbuka serta dahan-dahan 
yang kecil untuk beretengger, ketika mencari makanan burung ini akan turun ke 
permukaan hutan lalu kembali lagi ke tempat semula dan memiliki perilaku yang 
tidak agresif terhadap manusia diketahui (Winnasis S. dkk, 2009). 
Adapun klasifikasi dari Tekukur biasa (Streptopelia chinensin) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Columbiformes 
Famili   : Columbidae 
Genus   : Streptopelia 
Spesies : Streptopelia chinensin (Coates dan Bishop, 2000). 
f. Gagak hutan (Corvus enca) 
Gagak hutan (Corvus enca) atau penduduk lokal sering menyebutnya dengan 
Kaok merupakan salah satu jenis burung pada famili Corvidae. Pada pengamatan, 
jenis burung ini dari jauh terlihat dengan ciri tubuh yang didominasi warna hitam. 
Suaranya yang keras memberi kemudahan untuk mengetahui keberadaan jenis 
burung ini. Burung ini dijumpai di wilayah 3. 
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Jenis burung ini tersebar pada subkawasan Sulawesi, secara umum memiliki 
ukuran 34-45 cm, memiliki warna tubuh hitam dengan iris mata yang gelap, burung 
ini bersatus umum pada kawasan Sulawesi, memiliki habitat pada kawasan dataran 
rendah, pada pemukiman warga, sering pula berada pada kawasan perkebunan yang 
pohonnya sedikit seperti pada kebun kelapa dan aren (Coates dan Bishop, 2000). 
Menurut Winnasis S. dkk, (2009) jenis burung ini memiliki suara sangat keras dan 
ribut dengan suara “kak kak kak”. Termasuk burung yang suka bertengger pada 
pohon yang tinggi dan sering berpasangan serta tidak suka akan keberadaan burung 
lain disekitarnya dan juga sangat sensitif terhadap kehadiran manusia. 
Adapun klasifikasi dari Gagak hutan (Corvus enca) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Corvidae 
Genus   : Corvus 
Spesies : Corvus enca  (Yudini S, 2016). 
g. Cabai panggul-kuning (Dicaeum aureolimbatum) 
Cabai panggul-kuning (Dicaeum aureolimbatum) atau penduduk lokal 
menyebutnya Cui ulu riri merupakan salah satu jenis burung pada famili Dicaeidae. 
Pada pengamatan, jenis ini ditemukan disekitar kawasan budidaya masyarakat 
dengan ciri kepala berwarna agak kuning dan dada berwarna putih, memiliki tubuh 
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yang mungil dan pergerakan yang licah. Jenis burung ini dijumpai di wilayah 2 
sedang bertengger. 
Jenis burung ini termasuk burung endemik pada subkawasan Sulawesi, secara 
umum memiliki ukuran tubuh 8,5 cm, pada bagian punggung atas berwarna zaitun 
kekuningan tua serta pada sekitaran telinga berwarna hitam, bagian dada dan perut 
berwarna putih dengan sisi kuning tua. Umumnya jenis burung ini menempati 
kawasan hutan yang tinggi baik yang primer maupun yang sekunder serta pada 
bagian tepian hutan, pada lahan budidaya dengan jumlah pohon yang sedikit yakni 
perkebunan penghasil campuran serta terdapat pula di kawasan taman-taman dekat 
kota. Keberadaan jenis burung ini pada ketinggian 850-2000 m (Coates dan Bishop, 
2000). 
Adapun klasifikasi dari Cabai panggul-kuning (Dicaeum aureolimbatum) 
adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Dicaeidae 
Genus   : Dicaeum 
Spesies : Dicaeum aureolimbatum  (Coates dan Bishop, 2000). 
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h. Bondol hijau dada merah (Eruthrura hyperythra) 
Bondol hijau dada merah (Eruthrura hyperythra) atau penduduk lokal 
menyebutnya cui merupakan salah satu jenis burung pada famili Estrildidae. Pada 
pengamatan, jenis burung ini tampak menawan dikarenakan warnanya yang cerah 
metalik yakni pada bagian punggung atasnya yang berwarna hijau sedangkang pada 
bagian bawahnya (dada dan perutnya) berwarna kecoklatan. jenis ini merupakan 
jenis pejantan karena tidak memiliki corak biru pada kepala dekat paruhnya. Jenis 
burung ini dijumpai di wilayah 2 sambil bertengger pada tanaman perdu. 
Jenis burung ini umumnya tersebar pada kawasan Sulawesi dan NTB, secara 
umum jenis burung ini berukuran 10 cm, memiliki warna tubuh dengan bagian atas 
termasuk dahi berwarna hijau sedangkan pada bagian bawah termasuk kepala bawah 
berwarna merah karat kuning kecoklatan, pada betina memiliki mahkota dengan 
corak biru dekat paruhnya. Jenis burung ini menempati habitat pegunungan baik 
bagian hutan maupun kaki bukit hutan, pada kawasan Sulawesi berada pada 
ketinggian 700-2200 m (Coates dan Bishop, 2000). 
Adapun klasifikasi dari Bondol hijau dada merah (Eruthrura hyperythra) 
adalah sebagai berikut: 
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Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Estrildidae 
Genus   : Eruthrura 
Spesies : Eruthrura hyperythra (Coates dan Bishop, 2000). 
i. Bondol rawa (Lonchura malacca) 
Bondol rawa (Lonchura malacca) atau penduduk sekitar menyebutnya Denah 
sa’pamg merupakan salah satu jenis burung pada famili Estrildidae sama dengan 
bondol hijau dada merah. Pada pengamatan, jenis burung ini dijumpai berkelompok 
bersama dengan jenis burung bondol lainnya, burung ini terlihat memiliki warna 
kepala hitam dan bagian badan berwarna coklat terang. Bagi masyarakat khusunya 
petani sangat tidak mengharapkan keberadaan jenis burung ini, burung ini dianggap 
sebagai hama pemakan padi terlebih karena kedatangannya yang selalu 
berkelompok. Burung ini dijumpai di wilayah 1 dan 2, yakni wilayah persawahan 
yang termasuk lahan budidaya padi. 
Jenis burung ini memiliki persebaran pada subkawasan Sulawesi dan Maluku, 
secara umum memiliki ukuran tubuh 11 cm, memiliki warna perpaduan antara hitam 
dan coklat mencolok. Jenis burung ini memiliki status keberadaan yang umum, 
umumnya berada pada habitat semak sekitar lahan budidaya termasuk lahan 
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budidaya padi, kolam ikan dan rawa-rawa serta persawahan, daerah berumput 
pendek dan disekitar peDesaan ataupun perkotaan (Coates dan Bishop, 2000). 
Adapun klasifikasi dari Bondol rawa (Lonchura malacca) adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Estrildidae 
Genus   : Lonchura 
Spesies : Lonchura malacca (Coates dan Bishop, 2000). 
j. Bondol peking (Lonchura punctulata) 
Bondol peking (Lonchura punctulata) atau penduduk sekitar menyebutnya 
Denah kerek merupakan salah satu jenis burung pada famili Estrildidae. Pada 
pengamatan jenis burung ini dijumpai berkelompok, berkelompok dengan jenis 
bondol yang lain seperti bondol rawa. Berbeda dengan bondol rawa, bondol peking 
ini terlihat memiliki warna yang agak kusam (tidak terang) dan bagian bawah agak 
putih bercorak gelap namun bentuk dan tingkah lakunya kurang lebih sama dengan 
bondol rawa terutama pada anggapan sebagai hama bagi tanaman budidaya padi dari 
masyarakat petani. Jenis burung ini dijumpai pada wilayah 1 dan 2 yakni pada lahan 
budidaya padi. 
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Jenis burung ini secara umum berukuran  11 cm, tubuh bagian atas berwarna 
kecoklatan begitu pula dengan bagian lehernya, sedangkan pada bagian bawah 
memiliki warna butih dengan corak hitam menyerupai sisik, memiliki paruh 
berwarna abu-abu dengan bentuk paruh pemakan biji-bijian. Burung ini umumnya di 
dekat areal persawahan kawasan terbuka pada hutan serta ladang, memiliki kebiasaan 
berkelompok dengan jumlah dalam kelompok terkadang menjapai belasan ekor 
sering pula bergabung dengan jenis bondol lain seperti bondol jawa, bondol rawa dan 
bondol taruk, jenis burung ini mudah ditemukan pada kawasanan yang terdapat biji-
bijian (Winnasis S. dkk, 2009). 
Adapun klasifikasi dari Bondol peking (Lonchura punctulata) adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Estrildidae 
Genus   : Lonchura 
Spesies : Lonchura punctulata (Coates dan Bishop, 2000). 
k. Burung gereja erasia (Passer montanus ) 
Burung gereja erasia (Passer montanus ) pada penduduk lokal menyebutnya 
sama dengan nama umumnya, burung ini merupakan salah satu jenis burung pada 
famili Passiredae. Pada pengamatan, jenis burung ini merupakan burung yang paling 
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sering dijumpai di peDesaan terutama pada kawasan pemukiman namun sangat 
berbanding terbalik dengan wilayah lokasi penelitian karena jenis burung ini hanya 
didapatkan di wilayah 1 yakni pada lokasi persawahan yang aksesnya berdekatan 
dengan rumah penduduk. Burung ini berkelompok menyerbu tempat penjemuran 
padi penduduk. Secara kasat mata burung ini terlihat berwarna coklat bergaris-garis 
hitam dan putih. 
Jenis burung ini secara umum memiliki ukuran tubuh sedang yakni 14 cm, 
memiliki tubuh berwarna coklat yakni tubuh bagaian bawah terdapat warna putih dan 
kuning keabu-abuan sedangkan bagian atas memiliki bintik coklat berpadu dengan 
tanda hitam dan putih pada bagian dagu dan leher berwarna perpaduan coklat pada 
bagian pipi terdapat bercak putih, sekitaran mata berwarna hitam dan iris mata coklat 
dan kaki berwarna coklat. Jenis burung ini sering dijumpai di kawasan pemukiman 
dan perkebunan, sering juga bertengger di tiang listrik ataupun kabel listrik (Yudini 
S, 2016). 
Adapun klasifikasi Burung gereja erasia (Passer montanus ) sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Passiredae 
Genus   : Passer  
Spesies : Passer montanus  (Yudini S, 2016). 
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l. Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) 
Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) atau penduduk sekitar menyebutnya 
codon-codon dikarenakan bentuk kepalanya yang memiliki jambul. Burung ini 
merupakan salah satu jenis burung pada famili Pycnonotidae. Pada saat pengamatan, 
jenis burung ini dijumpai bertengger bersama sekawannya. Burung ini terlihat 
memiliki warna kepala hitam dengan jambul di atas kepalanya, tubuh bagian dada 
terlihat berwarna putih sedangkan sayap berwarna hitam keabu-abuan/kusam, sekitar 
anus berwarna kuning. Burung ini dijumpai di wilayah 2 dan 3. 
Jenis burung ini secara umum memiliki ukuran tubuh ±20 cm, umumnya 
memiliki topi/makhota berwarna hitam memiliki tunggir keputih-putihan, bagian 
bawah yakni perut dan dada berwarna putih, dagu dan kepala berwarna hitam 
melingkar, pada bagian sayap berwarna hitam sedangkan ekor berwarna coklat, iris 
mata berwarna merah sedangkan paruh dan kaki berwarna hitam. Burung ini 
merupakan burung yang ribut dengan suara “cuk-cuk” “cang-kur” yang dilakukan 
dengan cepat, biasa hidup berkelompok serta berbaur dengan jenis cucak yang lain. 
Burung ini sering berada pada habitat hutan, lahan budidaya, pemukiman, daerah 
semak dan perkotaan, umumnya pada ketinggian hingga 1500 m (Ayat A, 2011). 
Adapun klasifikasi dari Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) adalah 
sebagai berikut: 
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Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Pycnonotidae 
Genus   : Pycnonotus 
Spesies : Pycnonotus aurigaster (Yudini S, 2016). 
m. Jalak Kerbau (Acridontheres javanicus) 
Jalak Kerbau (Acridontheres javanicus) merupakan salah satu jenis burung 
pada famili Sturnidae. Pada saat pengamatan, jenis burung ini dijumpai bertengger di 
pohon dengan ciri yang terlihat yakni paruh dan kaki berwarna kuning dan tubuh 
berwarna hitam keabu-abuan, umumnya jenis burung ini tidak terdapat pada kawasan 
Sulawesi hanya ada pada pulau Jawa namun berdasarkan observasi disekitar lokasi 
penelitian beberapa penduduk ada yang memelihara jenis burung ini, maka 
diprediksikan jenis burung yang dijampai ini adalah salah satu burung penduduk 
sekitar yang terlepas. Burung ini hanya dijumpai di wilayah 3 dengan jumlah 
individu hanya 1. 
Jenis burung ini secara umum memiliki ukuran tubuh ±25 cm, memiliki 
warna bulu pada tubuh berwarna kelabu tua atau hampir hitam, pada tunggir dan 
ujung ekornya berwarna putih, pada bagian kepala terdapat jambul yang pendek, iris 
mata berwarna jingga sedangkan kaki dan paruhnya berwarna kuning. Burung ini 
memiliki habitat di kawasan hutan, pemukiman dan lahan pertanian serta perkotaan. 
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Burung ini juga memiliki kebiasaan hidup dalam kelompok, sering bersimbiosis 
dengan sapi dan kerbau, sering mencari makanan disekitar sawah, lapangan rumput 
dan di atas tanah (Ayat A, 2011). 
Adapun klasifikasi dari Jalak Kerbau (Acridontheres javanicus) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Sturnidae 
Genus   : Acridontheres 
Spesies : Acridontheres javanicus (Yudini S, 2016). 
n. Kacamata biasa (Zosterops pelpepbrosus) 
Kacamata biasa (Zosterops pelpepbrosus) atau penduduk sekitar 
menyebutnya Cui riri merupakan salah satu jenis burung pada famili Zosteropidae. 
Pada saat pengamatan, jenis burung ini terlihat sedang terbang menggapai bunga 
pohon, memiliki tubuh terlihat berwarna hijau kekuding-kuningan sedangkan bagian 
dada dan perut berwarna kuning, pada bagian sekitar mata terdapat longkaran putih 
melingkari mata menyerupai kacamata. Burung ini dijumpai di wilayah 1 dengan 
berkelompok dalam kelompok kecil. 
Jenis burung ini secara umum memiliki ukuran tubuh ±10 cm. Memiliki 
tubuh bagian bawah yang seluruhnya berwarna kuning sedangkan bagian sayap dan 
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sebagian punggung berwarna kuning agak kehujauan, pada bagian tunggir berwarna 
kuning sedangkan pada ekor berwarna hitam. Burung ini memiliki status keberadaan 
yang masih umum secara lokal. Terdapat pada habitat kawasan hutan dan lahan 
budidaya dengan jumlah pepohonan yang banyak. Berada pada ketinggian sekitar 
800-1700 m (Coates dan Bishop, 2000). Menurut Winnasis S. dkk, (2009), burung 
kacamata biasa ini suka mengunjungi pohon yang sementara berbuah dan berbunga 
walaupun sering juga menagkap ulat-ulat kecil. Burung ini terkadang berbunyi lirih 
namun terdengar ramai. 
Adapun klasifikasi dari Kacamata biasa (Zosterops pelpepbrosus) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Passeriformes 
Famili   : Zosteropidae 
Genus   : Zosterops 
Spesies : Zosterops pelpepbrosus (Yudini S, 2016). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini ialah pada Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Pasui Desa Pasui Kabupaten Enrekang memiliki indeks keragaman pada 
kategori sedang dengan nilai keanekaragaman 2,203 terdiri dari 14 jenis spesies dari 
11 famili dikarenakan pada waktu penelitian merupakan musim penghujan serta 
habitat di sekitar DAS Pasui didominasi oleh habitat budidaya.  
 
 
B. Saran 
Adapun saran saya pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tentang perilaku keseharian burung 
pada DAS Pasui kabupaten Enrekang dengan indikator musim kemarau dan 
musim hujan. 
2. Untuk penelitian yang berkaitan sebaiknya menggunakan peralatan yang lebih 
baik dan akurat terutama pada kamera dan lensa. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Peta Geologi Kabupaten Enrekang 
Peta Geologi Kabupaten Enrekang (BPS, 2016). 
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian jenis burung di setiap wilayah pada setiap ulangan 
1. Hari pertama 
No Wilayah Spesies Total Spesies 
1. Wilayah 1 
Kacamata biasa (Zosterops pelpepbrosus),  
Burung gereja erasia (Passer montanus ), 
Burung walet sapi (Collocalia esculenta), 
Bondol rawa (Lonchura malacca), Bondol 
peking (Lonchura punctulata), dan 
Delimakun Zamrud/Merpati sayap hijau 
(Chalcophaps indica longirostris) 
6 
2. Wilayah 2 
Bondol hijau dada merah (Eruthrura 
hyperythra), Cucak kutilang (Pycnonotus 
aurigaster), Bondol rawa (Lonchura 
malacca), Bondol peking (Lonchura 
punctulata) dan Jalak Kerbau 
(Acridontheres javanicus)  
6 
3. Wilayah 3 
Elang bondol (Haliastur indus), Cucak 
kutilang (Pycnonotus aurigaster), Gagak 
hutan (Corvus enca) dan Burung walet sapi 
(Collocalia esculenta). 
4 
2. Hari kedua 
No Wilayah Spesies Total Spesies 
1. Wilayah 1 
Burung gereja erasia (Passer montanus ), 
Burung walet sapi (Collocalia esculenta), 
Bondol rawa (Lonchura malacca) dan 
Bondol peking (Lonchura punctulata)  
4 
2. Wilayah 2 
Kuntul besar (Egretta alba), Cucak kutilang 
(Pycnonotus aurigaster), Bondol rawa 
(Lonchura malacca), Bondol peking 
(Lonchura punctulata) dan  Cabai panggul 
kuning (Dicaeum aureolimbatum). 
5 
3. Wilayah 3 
Elang bondol (Haliastur indus), Cucak 
kutilang (Pycnonotus aurigaster), Gagak 
hutan (Corvus enca) dan Burung walet sapi 
(Collocalia esculenta). 
4 
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3. Hari ketiga 
No Wilayah Spesies Total Spesies 
1. Wilayah 1 
Kacamata biasa (Zosterops pelpepbrosus),  
Burung gereja erasia (Passer montanus ), 
Burung walet sapi (Collocalia esculenta), 
Bondol rawa (Lonchura Malacca) dan 
Bondol peking (Lonchura punctulata) 
5 
2. Wilayah 2 
Elang bondol (Haliastur indus), Cucak 
kutilang (Pycnonotus aurigaster), Bondol 
rawa (Lonchura malacca) dan Bondol 
peking (Lonchura punctulata) 
4 
3. Wilayah 3 
Gagak hutan (Corvus enca), Tekukur biasa 
(Streptopelia chinensin) dan Burung walet 
sapi (Collocalia esculenta). 
3 
 
Lampiran 3. Alat Penelitian 
          Kamera      Lensa Telefoto 
    Tripot (kaki tiga)            Hood Lensa  
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Hygrometer     Kompas 
Alat Tulis     Jam 
   Buku Panduan lapangan Burung-Burung di Kawasan Wallacea 
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Lampiran 4.  Kondisi Vegetasi tiap Wilayah 
 
 
Wilayah 1 
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Wilayah 2 
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Wilayah 3 
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Lampiran 5. Pengamatan kondisi Lingkungan 
Pengamatan Kondisi Lingkungan (Suhu dan kelembapan) 
Lampiran 6. Pengamatan Spesies Burung 
Pengamatan Spesies Burung di DAS Pasui 
89 
 
Lampiran 7. Indeks Keanekaragaman 
No Nama Spesies ni s LnS Pi (ni/N) LnPi Pi LnPi H 
1 
Elang bondol (Haliastur indus) 
3 
14 2,63905733 
0,027523 
-
3,59274 -0,09888 
2,203746 
2 
Burung walet sapi (Collocalia esculenta) 
12 0,110092 
-
2,20644 -0,24291 
3 
Kuntul besar (Egretta alba) 
5 0,045872 
-
3,08191 -0,14137 
4 
Delimakun Zamrud/Merpati sayap hijau 
(Chalcophaps indica longirostris)  1 0,009174 
-
4,69135 -0,04304 
5 Tekukur biasa (Streptopelia chinensin) 2 0,018349 -3,9982 -0,07336 
6 
Gagak hutan (Corvus enca) 
1 0,009174 
-
4,69135 -0,04304 
7 
Cabai panggul-kuning (Dicaeum 
aureolimbatum) 5 0,045872 
-
3,08191 -0,14137 
8 
Bondol hijau dada merah (Eruthrura 
hyperythra), 4 0,036697 
-
3,30505 -0,12129 
9  Bondol rawa (Lonchura malacca)  29 0,266055 
-
1,32405 -0,35227 
10 Bondol peking (Lonchura punctulata) 15 0,137615 -1,9833 -0,27293 
11 
Burung gereja erasia (Passer montanus) 
17 0,155963 
-
1,85813 -0,2898 
12 
Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) 
10 0,091743 
-
2,38876 -0,21915 
13 
Jalak Kerbau (Acridontheres javanicus) 
1 0,009174 
-
4,69135 -0,04304 
14 
Kacamata biasa (Zosterops pelpepbrosus) 
4 0,036697 
-
3,30505 -0,12129 
    109         -2,20375   
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